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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar Huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam Huruf Latin dapat di-
lihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػى 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
ix 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara hara-
kat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 Contoh: 
 ََفػحيػَك : kaifa 
 ََؿَ حوػَى : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i َحَىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
َحَوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan 
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
َ...ََاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
َِِ ِِ ِِ ِِِػىػػ  
 
x 
 
Contoh: 
ََمػََتا  : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
َِقََلحيػ  : qi>la 
ََُيَُتحو  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu, ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah transliterasinya adalah [t]. Se-
dangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya ada-
lah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ mar-
bu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
ََضحوَرَحلاَُةَِِ ِؿاَاحطْف  : raud}ah al-at}fa>l 
ََاحلاَُةَنحػيِدَمحَلاَُةَلِضا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َِحلَْاَُةَم حك  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َّبَرََان  : rabbana> 
ََانحيََّنَ : najjaina> 
ََحلَْا َق  : al-h}aqq 
ِّعُػنََم  : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ـِــــ ّي ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َِبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis menda-
tar (-). 
Contoh: 
َُسحمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َحلَّزَلاَحَلزَُة  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َحَلاَُةَاَسحلَا  : al-falsafah 
َحَلاَِبَُدَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََتََفحوُرُمحأ  : ta’muru>na 
ََالَُعحوَّػن  : al-nau‘ 
ََشَحيٌَء  : syai’un 
َُتحرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf ham-
zah. 
Contoh: 
َحيِدَُنَِللا  di>nulla>h للاب billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ََح َرَحفَِحمػُىَِللاَِة  hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Keten-
tuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gazza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. = rad}iyalla>hu ‘anhu 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama : Islahuddin Ramadhan Mubarak 
NIM : 80100213094 
Judul : Zakat Saham Dan Obligasi (Studi Analisis Istinba>t Hukum Yu>suf Al-
Qard{a>wi>) 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemikiran dan metode istinbat 
hukum Yu>suf al-Qard}a>wi> mengenai zakat saham dan obligasi. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan jenis peneli-
tian library research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur dan menganali-
sis dengan menggunakan analisis isi (content analysis) terhadap literatur yang repre-
sentatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas 
dan menyimpulkannya. Sedangkan menurut sifatnya, penelitian ini bersifat kualitatif 
deskriptif yang dimaksudkan untuk memberikan data seteliti mungkin tentang manu-
sia, keadaan atau gejala-gejala lainnya, yang dalam hal ini adalah Syaikh Yu>suf Al-
Qard}a>wi> dan latar belakang pemikirannya terkait zakat saham dan obligasi dengan 
menggunakan metode pendekatan teologi normatif yang kemudian menganalisis 
verifikatif dan metode istinbatnya dalam menetapkan zakat saham dan obligasi. 
Setelah mengadakan pembahasan tentang tinjauan hukum zakat saham dan 
obligasi menurut pemikiran Syaikh Yu>suf al-Qard}a>wi> menunjukkan, bahwa: 1) 
Saham dan obligasi tergolong harta yang berpotensi untuk berkembang sehingga 
wajib dizakati. 2) Saham dan obligasi harus dizakati walaupun berbasis konvesional 
atau ribawi, atau diberlakukan dalam hal yang diharamkan oleh syariat, seperti dalam 
perindustrian dan pendistribusian minuman keras. 3) Objek zakat saham dan obligasi 
terletak pada modal dan hasilnya, tanpa membeda-bedakan antara perusahaan yang 
bergerak murni dibidang pengindustrian, perdagangan maupun antra keduanya. 4) 
Pemberlakuan zakat saham dan obligasi di-Qiya>s-kan dengan zakat perniagaan, baik 
kadar nisabnya, yaitu seharga 84 gram emas atau 588 gram perak dari modal saham 
dan hasilnya atau ditambahkan dengan harta yang lainnya, maupun kadar yang harus 
dikeluarkan yaitu 2.5%. 
Kepada perusahaan-perusahaan yang memperdagangkan atau memiliki saham 
dan obligasi khususnya di Indonesia, diharapkan dapat mengeluarkan zakat keduanya, 
dikarenakan saham dan obligasi merupakan jenis harta yang berkembang dan dapat 
menghasilkan pemasukan, baik dengan mengaplikasikan pendapat Syaikh Yu>suf al-
Qard}a>wi> atau pun ulama fikih lainnya yang dirasa sesuai dengan karakteristik peru-
sahaannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi seiring berkembangnya zaman saat 
ini membuat jenis dan bentuk kekayaan serta kegiatan manusia dalam mencari harta 
juga semakin berkembang dan beragam, sehingga pemahaman para ulama Islam saat 
ini dalam memahami makna dan cakupan objek zakat juga ikut berkembang, hal itu 
terjadi dikarenakan tidak adanya nas baik al-Qur’an maupun hadis yang 
membatasinya. Keseluruhannya ditampilkan dalam bentuk umum (‘a>m), maka 
berdasarkan keumumannya, semua hasil usaha atau hasil bumi bisa dipahami sebagai 
objek zakat termasuk di dalamnya saham dan obligasi. Namun dalam mengetahui 
ketetapan hukum keduanya, apakah termasuk objek zakat atau tidak, maka diperlukan 
analisis terhadap pendapat para ulama kontemporer yang berkompeten dalam masalah 
kekinian, seperti halnya Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> yang telah berijtihad di bidang 
zakat. 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> dalam pemkiran ijtihadnya tentang zakat melun-
curkan karya tulisnya yang berjudul Fiqh al-Zaka>h. Zakat yang selama ini masih di-
maknai secara tradisional telah didobrak olehnya dengan membuat banyak kategori 
baru tentang zakat, salah satu di antaranya adalah zakat saham dan obligasi. 
Buku Ensiklopedia Indonesia menyebutkan, bahwa saham (sero atau andil) 
adalah surat bukti yang menyatakan bahwa seseorang turut serta dalam suatu perse-
roan terbatas (PT). Pemilik saham disebut pesero, ia berhak atas sebagian laba yang 
dijalankan oleh PT yang bersangkutan. Sedangkan obligasi adalah surat bukti turut 
serta dalam pinjaman kepada perusahaan atau badan pemerintahan (negara, kota, 
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praja dan sebagainya). Bunga obligasi sudah lebih dahulu ditetapkan dan biasanya 
dibayarkan setengah tahun sekali dengan mengeluarkan tanda bukti yang bernama 
kupon.
1
 
Menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> saham adalah, hak pemilikan tertentu atas 
kekayaan suatu perseroan terbatas atau atas penunjukkan atas saham tersebut. 
Sedangkan obligasi adalah perjanjian tertulis dari bank, perusahaan, atau pemerintah 
kepada pembawanya untuk melunasi sejumlah pinjaman dalam masa tertentu dengan 
bunga tertentu pula.
2
 
Obligasi sangat bergantung pada bunga yang termasuk kategori riba, namun 
pertimbangannya adalah, jika obligasi dibebaskan dari zakat, maka akibatnya adalah, 
banyak di antara para pengusaha yang lebih cenderung dan suka untuk memanfaatkan 
obligasi daripada saham, sehinngga mereka melakukan yang haram dan meninggal-
kan yang halal. 
Indonesia sebagai Negara dengan penduduk muslim terbesar dunia memiliki 
potensi zakat yang besar dari dunia pasar modal dimana saham dan obligasi 
merupakan bagian dari objeknya. Pasar modal (capital market) merupakan pasar 
untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik 
dalam bentuk utang ataupun modal sendiri. Instrumen-instrumen keuangan yang 
diperjualbelikan di pasar modal seperti saham, obligasi, waran, right, obligasi 
konvertibel, dan berbagai produk turunan.
3
 Kehadiran pasar modal sebagai sarana 
kegiatan berinvestasi yang sudah cukup lama di Indonesia terus berkembang dengan 
                                                 
1
M. Ali Hasan, Zakat dan Infak (Jakarta: Kencana 2008), h. 77-78. 
2
Yu>suf Al-Qard{a>wi>, Fiqh al-Zaka>h, terj. Salman Harun dkk. Hukum Zakat: Studi Komparatif 
Mengenai Status dan Filsafat Zakat Berdasarkan Qur’an dan Hadits (Jakarta: Pustaka Litera Antar 
Nusa, 1996.), h. 490. Lihat juga Ririn Fauziyah, ‚Pemikiran Yusuf Qardhawi Mengenai Zakat Saham 
Dan Obligasi Jurisdictie‛ Jurnal Hukum dan Syariah 2, no. 1, (Juni 2011), h. 165. 
3
 http://pasarmodal.blog.gunadarma.ac.id/?p=3650 
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pesat yang ditandai dengan intensitas transaksi yang terus meningkat waktu demi 
waktu.  
Data dan statistik Otoritas Jasa Keuangan(OJK) pada pekan ke-4 Desember 
2016 menunjukkan begitu banyak perusahaan yang ikut aktif dalam kegiatan pasar 
modal, tercatat 537 perusahaan go public aktif dalam transaksi efek di Bursa Efek 
Indonesia sepanjang tahun 2016 dengan nilai kapitalisasi pasar Rp 5.753,61 triliun, 
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yang hanya Rp 4.872,70 triliun.
4
 Data ini 
menunjukkan nilai investasi yang fantastis di Bursa Efek Indonesia(BEI) dan 
memberikan gambaran akan potensi zakat yang besar dari pasar modal tersebut, 
dimana saham dan obligasi merupakan efek dengan transaksi yang cukup besar dan 
tinggi. Meski perusahaan terbuka yang tercatat di BEI kebanyakan dimiliki oleh non-
muslim, namun saham mereka banyak dimiliki oleh masyarakat luas di Indonesia dari 
kalangan menengah ke atas yang mayoritas muslim, begitupun obligasi yang mereka 
terbitkan. Namun masih banyak pelaku pasar modal dari kalangan umat Islam yang 
tidak mengetahui atau bahkan tidak memikirkan sisi zakat dari investasi mereka di 
pasar modal sebagai bagian dari harta kekayaan mereka. Padahal, investasi mereka 
merupakan harta kekayaan seperti kekayaan mereka lainnya. 
Saham dan obligasi yang merupakan bagian dari efek yang diperjualbelikan di 
pasar modal perlu diteliti dan ditinjau dari sisi hukum islam, khususnya dalam hal 
keberlakuannya dan statusnya sebagai objek wajib zakat. Hal ini bisa memberikan 
pemahaman kepada para pelaku pasar modal dari kalangan umat Islam agar 
menjalankan kewajiban zakat mereka, sekaligus memberi dampak besar dalam 
                                                 
4
 http://www.ojk.go.id/id/kanal/pasar-modal/data-dan-statistik/statistik-pasar-
modal/Documents/Statistik%20Desember%20Mgg%204%202016.pdf. 
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kemanfaatan zakat bagi umat karena penyerapan zakat yang tinggi, khususnya dari 
sektor saham dan obligasi lewat pasar modal. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melihat perlunya melakukan 
penelitian tentang saham dan obligasi ini, khususnya pemikiran Syaikh Yu>suf al-
Qard}a>wi> mengenai zakat saham dan obligasi, karena Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> 
sendiri adalah ulama yang dikenal dengan pemikiran fikih zakatnya dan mengklaim 
bahwa dirinya adalah sebagai orang yang menempuh jalan tengah (moderat) dalam 
segala hal. 
Selain itu, saham dan obligasi masih menjadi perdebatan di kalangan para 
ulama, baik mengenai waktu mengeluarkan zakatnya, kadarnya maupun nisabnya. 
Banyak dari pemilik saham dan obligasi yang belum mengetahui dan memahami 
tentang kewajiban zakat saham dan obligasi itu sendiri, sehingga banyak dari 
masyarakat yang memiliki saham dan obligasi belum mengeluarkan zakatnya. 
Peneliti juga menganggap perlu mengetahui lebih jauh dalam penelitian ini 
mengenai biografi dan latar belakang pendidikan Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> serta 
pemikiran ijtihadnya dalam bidang fikih sehingga dapat melahirkan pemikiran baru 
mengenai zakat saham dan obligasi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tentang latar belakang pemikiran yang telah dikemukakan 
tersebut, maka peneliti merumuskan masalah pokok yang akan dibahas dalam tesis 
ini, yaitu: 
1. Bagaimana tinjauan para ulama fikih terkait zakat saham dan obligasi? 
2. Bagaimana pendapat Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> terkait zakat saham dan 
obligasi? 
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3. Bagaimana metode istinbat hukum Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> terhadap keteta-
pan zakat saham dan obligasi? 
C. Pengertian Judul 
 Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami makna dari judul tesis ini 
yang berjudul “Zakat Saham Dan Obligasi (Studi Analisis Istinbat Hukum Yu>suf 
Al-Qard{a>wi>)” maka perlu kiranya ada pengertian judul. Adapun pengertian vareabel 
tesis ini sebagai berikut: 
1. Zakat secara etimologi berasal dari kata bahasa Arab dengan kata dasar zaka> 
yang berartikan berkah dan tumbuh. Atau terambil dari akar kata zakka> yang 
berarti bersih, baik dan memuji. Sedangkan secara terminologi adalah, suatu 
nama bagi sesuatu yang dikeluarkan dari sejumlah harta atau badan sesuai 
cara dan ketentuan yang telah ditentukan.5 
2. Saham adalah: Surat berharga sebagai tanda bukti bahwa pemegangnya turut 
serta dalam permodalan suatu usaha, seperti PT, CV, dan sebagainya. Kurs 
saham biasanya berubah tergantung dari maju mundurnya suatu perusahaan/ 
perseroan yang bersangkutan dan juga situasi perekonimian pada umumnya. 
Karena itu, pemegang saham bisa mendapatkan untung dan bisa pula menda-
patkan kerugian.6 
                                                 
5Ah}mad bin ‘Umar bin Awad} Al-Syat}iri>, al-Ya>qu>t al-Nafi>s (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Fikr 1952 
M/1371 H), h. 57. Lihata juga Wahbah Al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adilla>tuhu, Juz. 2 (Cet. II; 
Damsyq: Da>r al-Fikr, 1985 M/1405 H), h. 730-731. 
6
M. Ali. Hasan, Masail Fiqhiyah: Zakat, Pajak, Asuransi, dan Lambaga Keuangan (Cet. III; 
Jakarta: Raja Grafindo, 2000), h. 109. 
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4. Obligasi adalah: Surat utang jangka panjang yang dikeluarkan oleh peminjam 
dengan kewajiban untuk membayar kepada pemegang obligasi (bondholder) 
dengan sejumlah bunga tetap yang telah ditetapkan sebelumnya.7 
5. Hukum (Islam). Dalam khazanah literatur Islam termasuk al-Qur’an dan 
sunah tidak dikenal istilah hukum Islam dalam rangkaian kata, walaupun 
secara terpisah ditemukan penggunaannya dalam literatur Arab. Literatur 
Islam hanya mengenalnya dengan istilah al-syari>‘ah al-Isla>miyyah dan al-fiqh 
al-Isla>mi>. Istilah hukum Islam mulai populer dan digunakan sebagai istilah 
resmi di Indonesia setelah muncul dari istilah Barat yaitu “Islamic Law”. 
Sebenarnya orang Barat menggunakan istilah Islamic Law untuk menunjuk 
pada istilah Arab yaitu fikih Islam. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka yang dimaksud dengan hukum Islam 
pada peniltian ini adalah fikih yang secara etimologi bermakna ilmu (pengetahuan/-
paham) sebagaimana banyak dipahami oleh para sahabat. Makna tersebut diambil 
dari firman Allah swt. dalam QS al-Taubah/9: 122 
... ْاوُهَّقَف َتَيِّلِْْفْ ْي ِّدلاِْن... 
Terjemahnya: …Untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama…8 
Dan berdasar pada hadis Nabi saw. 
ََْةِيواَعُمْ  نَعَْْرِْضَْيُْْللاَْْع ْنُْوْ،ِْللَاُْلوُسَرَْلَاقْ:َلَاقَْصَّْلُْللاْىَْْعَْْل يِْوَْْوَْسَّلم:َْْم ْنُْْْيِْرِدُْْللاِْْبِْوَْْخ ْْي اْ
ُْ يَْفِّْق ْهُْوْ ِْفِّْْدلا ْيِْن.ٌْْقَفَّ تُم()ِو يَلَع
 9 
                                                 
7
Adrian Sutedi, Aspek Hukum Obligasi dan Sukuk (Jakarta: Sinar Grafika, t.th.), h. 1.  
8
Kementerian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (Madi>nah al-Munawwarah: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, Mujamma‘ Kha>dim al-H{aramai>n al-Syari>fai>n, al-Malik Fahd li 
T{iba>‘ah al-Mus}h}af al-Syari>f, 1418 H), h. 301-302. 
9Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad Ibn Isma>‘i>l ibn Ibra>hi>m ibn Al-Mugi>rah Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Al- 
Bukha>ri>, No. Hadis 71 (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ibn Kas\i>r, 2002 M/1423 H), h. 30. Lihat juga Abu> al-
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Artinya: 
“Diriwayatkan dari Mu‘a>wiyah r.a., ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersanda: 
Barangsiapa yang dikehendaki baik oleh Allah, niscaya diberikan kepadanya 
kepahaman dalam agama.” (Muttafaqun ‘Alai>h) 
Sedangkan secara terminologi, Al-Jurja>ni> al-H{anafi> mendefinisikan fikih se-
bagai berikut, 
َْْا لِْع ْلُْمِْْبَْ لا ْحَْاكِْمَّْْشلا ْْر يِْْعَّيِْةَْْْا لَْعَْمِْْلَّيِْةِْْم ْنَْْاِْْدَّْلِتَْاهَّْْ تلا ْفِْص ْْيِْلَّيِْة.َْْوُْىَْوِْْع ْلٌْمُْْم ْسَْ ت ْْنَبٌْطِْْبَّرلا ْأِْيَْْوِْ لا ْجِْتَْاهِْدْ
َْو َْيَْاتُْجِْْيِْوِْْإَْلَّنلاَْْظِْرَْْوَّتلاَْأ ْمِْل. 10 
Artinya: 
“Ilmu yang menerangkan hukum-hukum syarak yang amaliah yang diambil dari 
dalil-dalil terperinci. Dan ia adalah ilmu yang diperoleh dari hasil istinba>t} hu-
kum dengan melalui nalar dan ijtihad yang memerlukan analisis dan perenu-
ngan.” 
Maka dalam pengertian tersebut, syariat memiliki arti hukum-hukum syarak 
yang dihasilkan dari sumber hukum yang suci (al-nus{u>s} al-muqaddasah) yaitu al-Qur-
’an dan hadis, begitu pula sumber hukum yang dihasilkan dari ijtihad manusia mela-
lui keduanya, seperti Ijmak dan Qiya>s.
11
 
Kalau pemegang saham suatu perusahaan turut memiliki perusahaannya dan 
nilai/kurs sahamnya bisa naik turun sehingga bisa mengalami untung dan rugi, seperti 
mud}a>rabah (profit and loss sharing), maka berbeda dengan pemilik obligasi, sebab ia 
                                                                                                                                           
H{usei>n Muslim ibn Al-H{ajja>j Al-Qusyairi> Al-Naisa>bu>>ri>>, S}ah}i>h} Muslim, Juz 2, No. Hadis 1037, (Cet. I; 
Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991M/1412 H), h. 718. 
10‘Ali> bin Muh}ammad al-Syari>f Al-Jurja>ni>, Kita>b al-Ta‘ri>fa>t (Edisi Baru; Bairu>t: Maktabah 
Lubna>n, 1985 M.), h. 175. 
11Muh}ammad ‘Ali> Al-Sa>yis, Nasy’ah al-Fiqh al-Ijtiha>di> wa At}wa>ruhu (al-Qa>hirah: Majma‘ 
al-Buh}u>s\ al-Isla>miyyah, 1997 M/1389 H), h. 8-9. 
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hanya memberi pinjaman kepada pemerintah, bank, dan lain-lain yang mengeluarkan 
obligasi dengan diberi bunga tertentu.
12
 
Pemikiran ijtihad Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> adalah pemikiran ijtihad pemba-
haruan yang tidak menghilangkan tradisi fikih klasik dengan berpedoman pada sum-
ber-sumber hukum Islam dan memilih pendapat para imam mazhab yang paling kuat 
dan relevan dengan zamannya. Di bidang ilmu fikih, Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> ber-
hasil membuat sebuah formulasi dalam pemberlakuan fikih, terutama dalam mengha-
dapi masalah-masalah kontemporer. Diantara formula yang dibangunnya adalah, me-
ngenai perlunya dibangun sebuah fikih baru (fiqh jadi>d).13 
Kajian yang dibahas dalam penelitian ini difokuskan pada pemikiran Syaikh 
Yu>suf Al-Qard}a>wi> mengenai zakat saham dan obligasi, namun tidak mengabaikan 
pendapat para ulama terkait zakat saham dan obligasi, yang keduanya dalam hal ini 
adalah sebagai harta yang berpotensi untuk berkembang. 
Sejalan dengan perkembangan zaman, kegiatan manusia dalam mencari harta 
semakin berkembang pula, contohnya dalam bidang perekonomian masyarakat. Da-
lam hal ini manusia banyak bergelut dibidang investasi bisnis dengan melakukan pe-
nanaman saham dan memanfaatkan surat berharga seperti obligasi, sehingga dibu-
tuhkan suatu ijtihad dalam masalah-masalah kekinian tersebut, agar umat Islam dapat 
mengetahui apakah kegiatan yang dilakukannya dalam mengembangkan hartanya 
dikenai wajib zakat atau tidak? 
                                                 
12
Dosri-Yoki, ‚Zakat Sam dan Ablogsi‛. http://dokumen.tips/documents/zakat-saham-dan-
obligasi.html. (24 Agustus 2015). 
13
Cecep Taufikurrohman, ‚Syaikh Qardhawi: Guru Umat Pada Zamannya‛ di kutip oleh 
Suhartono, Yusuf Qardhawi: Percikan Pemikiran Fiqh dan Metode Ijtihadnya, h. 5. 
http://dokumen.tips-/documents/thariqul-istinbath-yusuf-al.html. (24 Agustus 2015) 
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Salah satu persoalan laten dalam konsep ekonomi Islam adalah persoalan za-
kat dan pajak yang harus ditunaikan warga negara Indonesia yang beragama Islam. 
Persoalan ini telah mengundang perdebatan yang berlarut-larut hampir disepanjang 
sejarah Islam itu sendiri. Sebagian besar ulama fikih memandang bahwa zakat dan 
pajak adalah dua entitas yang berbeda dan tidak dapat dipersatukan. Menurut mereka, 
zakat adalah kewajiban spiritual seorang muslim kepada Tuhannya, sedangkan pajak 
adalah kewajiban seorang muslim terhadap negara. Kewajiban zakat dalam Islam me-
miliki makna yang sangat fundamental, selain berhubungan dengan aspek ketuhanan, 
ia juga terkait dengan ekonomi sosial. Terbukti selama ini perintah zakat dapat dipa-
hami sebagai satu kesatuan sistem yang tak terpisahkan dari dalam pencapaian kese-
jahteraan masyarakat, dan diharapkan dapat meningkatkan perekonomian mereka, 
baik pada level individu maupun pada level komunitas sosial masyarakat. 
D. Kajian Pustaka 
Untuk dapat menjelaskan persoalan dan mencapai tujuan sebagaimana diung-
kapkan di atas, maka perlu dilakukan tinjauan pustaka guna mendapatkan kerangka 
berpikir yang dapat mewarnai kerangka kerja serta memperoleh hasil sebagaimana 
yang diharapkan. 
Ketika melakukan penelusuran untuk mencari tahu, apakah penelitian yang 
akan dilakukan ini sudah pernah dilakukan atau belum? Maka ditemukan beberapa 
karya yang hampir berkenaan dengan peneitian ini, yaitu: 
1. Karya ilmiah buku Dr. Fahd bin Sha@lih bin Muhammad al-Ari@dh dengan judul 
“Ahka@m Tamwi@l al-Istitsma@r fi@ al-Ashum‛. Karya ini menjelaskan tentang 
hukum berinvestasi dalam dunia saham perspektif hukum islam. Berbeda 
dengan tesis ini ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Saham Dan 
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Obligasi (Studi Analisis Istinbat Yu>suf Al-Qard{a>wi>)‛ yang menjelaskan 
tentang hukum saham dan obligasi ditinjau sebagai bagian dari objek zakat 
menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi. Tesis ini tidak hanya menjelaskan hukum 
saham saja, tapi juga menjelaskan lebih banyak hukum pemberlakuan 
zakatnya dilihat dari sisi statusnya sebagai salah satu jenis bentuk harta di era 
modern ini yang mesti dikeluarkan zakatnya. Pembahasan tesis ini 
menyajikan pendapat beberapa ulama kontemporer dan membandingkannya, 
kemudian menitik beratkan kepada pendapat Yusuf Al-Qarda>wi> sebagai 
bahan anailis karena dianggap ulama yang punya perhatian khusus dan 
banyak menulis tentang zakat. 
2. Karya ilmiah Dr. Sha @lih bin Muhammad al-Musallam dengan judul “Ahka@m 
al-Zaka@h wa Masa@’iluha@ al-Mu’a@shirah min Khila@li Syarti al-milk‛. Buku ini 
memberikan penjelasan pandangan hukum dan permasalahan kontemporer 
dalam bidang zakat, termasuk saham dan obligasi sebagai bagian objek zakat. 
Berbeda dengan tesis ini‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Saham Dan 
Obligasi (Studi Analisis Istinbat Yu>suf Al-Qard{a>wi>)‛  yang menjelaskan 
tentang hukum saham dan obligasi ditinjau sebagai bagian dari objek pajak 
yang lebih spesifik mengupas tentang pandangan hukum Syaikh Yu>suf Al-
Qard}a>wi setelah dibandingkan dengan pendapat para Ulama yang lain, dalam 
hal ini dari berbagai sudut pandang. 
3. Buku karangan Dr. Fahd bin Abd. Rahma@n al-Yahya @ (Riyadh, Da@r Kunu@z 
Isybiliya, 2006 M) dengan judul ‚al_takyi@f al-Fiqhi@ li al-Sahm fi@ al-Syarika@t 
al-Musa@himah wa Atsaruh‛. Buku ini menjelaskan tentang pemahaman dan 
definisi fikih saham yang dipahami dan diimplementasikan oleh perusahaan-
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perusahaan yang memakai sistem saham. Berbeda dengan tesis ini ‚Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Zakat Saham Dan Obligasi (Studi Analisis Istinbat 
Yu>suf Al-Qard{a>wi>)‛  yang menjelaskan tentang hukum saham dan obligasi 
ditinjau sebagai bagian dari objek zakat menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi 
yang dibandingkan dengan pendapat beberapa ulama kontemporer lainnya. 
4. Karya ilmiah skripsi Ahmad Sunairi (Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 1998 M.) dengan judul “Studi Atas Pemikiran Yu>suf Al-Qard}a>wi> 
Tentang Konsep Ijtihad dan Relevansinya dalam Pembaharuan Pemikiran 
Hukum Islam”. Pada karya ini dijelaskan, bahwa sentral pemikiran Syaikh 
Yu>suf Al-Qard}a>wi> adalah mengenai konsep ijtihad yang ada kaitannya 
dengan upaya pembaharuan pemikiran hukum islam. Berbeda dengan tesis ini 
‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Saham Dan Obligasi (Studi Analisis 
Istinbat Yu>suf Al-Qard{a>wi>)‛  yang berusaha untuk menyingkap pemikiran 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> lebih spesifik mengenai ketentuan zakat saham dan 
obligasi dalam hukum Islam sekaligus menjelaskan konsep istinba@tnya. 
5. Karya ilmiah skripsi Abdul Haris (Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 1998 M.) dengan judul “Analisis terhadap Pandangan Yu>suf Al-
Qard}a>wi> tentang Haul dalam Zakat Pendapatan”. Pada karya ini menjelaskan 
secara urgensi tentang keberadaan konsep haul dalam zakat pendapatan dan 
menjelaskan pokok-pokok pemikiran Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> dalam kaitan-
nya dengan masalah haul dan zakat pendapatan. Berbeda dengan tesis ini 
‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Saham Dan Obligasi (Studi Analisis 
Istinba@t Yu>suf Al-Qard{a>wi>)‛ yang berusaha untuk menyingkap pemikiran 
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Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> mengenai ketentuan zakat saham dan obligasi 
dalam hukum Islam. 
6. Karya ilmiah skripsi Laeli Farhan (Fakultas Syari’ah jurusan Muamalah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003 M.) dengan judul “Penerapan Nisab Zakat 
Profesi dalam Hukum Islam”. Pada karya ini membahasan tentang metode 
yang digunakan oleh Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> dalam penetapan nisab zakat 
profesi. Berbeda dengan tesis ini ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat 
Saham Dan Obligasi (Studi Analisis Istinba@t Yu>suf Al-Qard{a>wi>)‛  yang 
berusaha untuk menyingkap pemikiran Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> mengenai 
ketentuan zakat saham dan obligasi dalam hukum Islam. Pendapat ulama 
kontemporer lainnya juga disajikan sebagai bahan perbandingan dalam 
menganalisa istinba>t Yu>suf Al-Qarda>wi>. 
7. Karya ilmiah skripsi Mustato’ (Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2004 M.) dengan judul “Pandangan Jalaluddin Rakhmat tentang 
Zakat Profesi”. Pada karya ini menyatakan, bahwa Jalaluddin Rakhmat tidak 
menggunakan Qiya>s dalam menetapkan kewajiban zakat profesi, namun lang-
sung bersandar pada al-Qur’an. Akan tetapi penelitian ini tidak secara men-
dalam menelusuri pemikiran Jalaluddin Rakhmat tentang metode yang digu-
nakannya dalam menetapkan hukum zakat profesi. Berbeda dengan tesis ini 
‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Saham Dan Obligasi (Studi Analisis 
Istinbat Yu>suf Al-Qard{a>wi>)‛ yang berusaha untuk menyingkap pandangan 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> mengenai ketentuan zakat saham dan obligasi 
dalam hukum Islam yang dibandingkan dengan pendapat Ulama lainnya 
sekaligus metode istinba@t yang digunakan. 
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8. Karya ilmiah skripsi Masry R. Lamaka (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
Datokarama Palu, 2000 M.) dengan judul “Zakat Mal dalam Peranannya 
Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat”. Pada karya ini menyatakan 
membahas tentang pengaruh zakat mal terhadap pemberdayaan ekonomi 
umat. Zakat mal bisa memberikan kontribusi besar dalam menggerakkan 
ekonomi umat jika semua wajib zakat menunaikannya, mengingat mayoritas 
penduduk yang beragama Islam. Berbeda dengan tesis ini ‚Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Zakat Saham Dan Obligasi (Studi Analisis Istinba@t Yu>suf 
Al-Qard{a>wi>)‛  yang berusaha untuk menyingkap pemikiran Syaikh Yu>suf Al-
Qard}a>wi> mengenai ketentuan zakat saham dan obligasi dalam hukum Islam. 
Namun, pendapat para ulama kontemporer lainnya ikut tersaji sebagai bahan 
perbandingan dalam menganalisa istinba>t Yu>suf Al-Qarda>wi>. 
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka penelitian ini berbeda dengan pe-
nelitian-penelitian terdahulu. 
E. Kerangka Teoretis 
Sebelum memasuki penelitian yang lebih jauh, penulis mencoba mendeskrip-
sikan terlebih dahulu secara sederhana tentang variabel (objek) penelitian ini, yakni 
yang pertama adalah, pemikiran Yu>suf Al-Qard}a>wi> di bidang ilmu fikih, dan yang 
kedua adalah, zakat saham dan obligasi. Agar sekiranya objek penelitian ini menjadi 
jelas maka kedua pokok tersebut akan dijelaskan secara singkat. 
1. Pemikiran Yu>suf Al-Qard}a>wi> di bidang ilmu fikih 
 Seorang fakih yang benar-benar fakih adalah seseorang yang mengetahui 
secara lengkap tentang al-Qur’an dan ilmunya, hadis dan ilmunya, serta ilmu-ilmu 
yang berhubungan dengan keduanya, seperti Bahasa Arab dan sastranya, fikih 
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perbandingan dan masalah-masalah khilafiahnya. Selain itu juga, ia juga dituntut 
menguasai ilmu usul fikih dan masalah-masalah fikih dan memahami banyak realitas 
kehidupan saat ini. Sebagai seorang fakih maka syarat-syarat tersebut telah dimiliki 
oleh Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi>. Fikih Qard}a>wi> semuanya bertumpu pada fikih reali-
tas, yaitu fikih yang didasarkan pada pertimbangan antara mas}lah}ah dan mafsadah. 
 Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> dalam bidang fikih telah berhasil membuat 
sebuah formulasi dalam pemberlakuan fikih, terutama dalam menghadapi masalah-
masalah kontemporer. Diantara formula yang dibangunnya adalah mengenai perlunya 
dibangun sebuah fikih baru (fiqh jadi>d) antara lain adalah: 
a. Fiqh al-Muwa>zanah (fikih keseimbangan), yakni sebuah metode yang dilakukan 
dalam mengambil keputusan hukum pada saat terjadinya pertentangan dilematis 
antara maslahat dan mafsadat, atau antara kebaikan dan keburukan. 
b. Fiqh al-Wa>qi‘i> (fikih realitas), sebuah metode yang digunakan untuk memahami 
realitas dan persoalan-persoalan yang muncul dihadapan mansia, sehingga ia 
dapat menetapkan hukum yang sesuai dengan tuntutan zamannya. 
c. Fiqh al-Aulawiyya>t (fikih prioritas), sebuah metode untuk menyusun sebuah 
sistem dalam menilai sebuah pekerjaan, mana seharusnya didahulukan atau 
diakhirkan. 
d. Fiqh Maqa>s}id al-Syari>‘ah, metode ini ditujukan bagaimana memahami nas-nas 
syar‘i> yang juz‘i> dalam konteks Maqa>s}id al-Syari>‘ah dan mengikat sebuah hukum 
dengan tujuan utama ditetapkannya hukum tersebut, yaitu melindungi kemas-
lahatan bagi seluruh manusia baik di dunia maupun di akhirat. 
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e. Fiqh al-Tagyi>r (fikih perubahan), sebuah metode untuk melakukan perubahan 
terhadap tatanan masyarakat yang tidak islami dan mendorong masyarakat untuk 
melakukan perubahan.14 
Selain itu, kontribusi yang diberikan oleh Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> dalam 
bidang fikih adalah, bagaimana mencairkan kebekuan dan kejumudan umat Islam 
dalam menghadapi perubahan zaman. Menurutnya, salah satu penyebab kejumudan 
tersebut adalah, berhentinya kreatifitas umat dalam berijtihad yang merupakan dapur 
utama dalam kemajuan mereka. Dari masa ke masa, persoalan umat selalu berkem-
bang dalam bidang sains dan teknologi, sedangkan jumlah ayat al-Qur’an dan hadis 
Nabi tetap tidak bertambah. Oleh karena itu diperlukan ijtihad dalam menjawab per-
soalan-persoalan tersebut.
15
 
Masa kemunduran ijtihad atau masa taklid yang panjang berdampak negatif 
terhadap kehidupan hukum Islam atau fikih. Mengembalikan hukum Islam sebagai 
hukum yang berlaku dan positif untuk mengatur kehidupan umat Islam secara menye-
luruh, sudah merupakan keinginan bersama. Namun untuk menjadikan hukum Islam 
yang terhimpun dalam kitab-kitab fikih karya mujtahid masa lalu menemukan kesuli-
tan, karena fikih tersebut merupakan hasil ijtihad yang sesuai dengan kondisi dan 
situasi masa lalu. Sedangkan untuk masa kini, sudah banyak pemikiran atau keten-
tuan dalam kitab fikih lama yang sulit dilaksanakan secara aktual.
16
 
Hukum Islam diperlukan dalam bentuknya yang baru, dan tidak mesti me-
ngambil alih semua fikih lama agar hukum Islam tetap aktual dalam mengatur 
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Cecep Taufikurrohman, ‚Syaikh Qardhawi: Guru Umat Pada Zamannya‛ di kutip oleh 
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kehidupan umat Islam di masa kini. Hal ini menghendaki adanya usaha tajdid atau 
formulasi fikih. Diantara caranya adalah dengan memahami kembali dalil syarak 
yang menjadi rujukan para mujtahid masa lalu serta menjadikan situasi dan kondisi 
umat sekarang sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan hukum, sebagaimana 
yang telah dilakukan oleh mujtahid masa lalu.
17
  
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> dalam melakukan ijtihadnya, menggunakan tiga 
macam ijtihad, yaitu: 1) Ijtiha>d Intiqa>’i>, 2) Ijtiha>d Insya’>i>, dan 3) ijtihad integrasi 
antara Ijtiha>d Intiqa>’i> dan Ijtiha>d Insya’>i>. Adapun yang dimaksud dengan Ijtiha>d 
Intiqa>’i> ialah, memilih satu pendapat dari beberapa pendapat terkuat yang terdapat 
pada warisan fikih islam, yaitu dengan fatwa dan hukum.
18
 Sedangkan yang dimak-
sud dengan Ijtiha>d Insya’>i> ialah, pengambilan konklusi hukum baru dari suatu per-
soalan, yang persoalan itu belum pernah dikemukakan oleh ulama-ulama terdahulu, 
baik itu persoalan lama maupun persoalan baru. Atau dengan kata lain adalah, me-
liputi sebagian persoalan lama, yaitu dengan cara seorang mujtahid kontemporer ber-
pendapat dengan pendapat baru dalam masalah-masalah yang belum didapati dari 
pendapat ulama-ulama salaf. Sedangkan ijtihad kontemporer yang letaknya berada di 
antara Ijtiha>d Intiqa>’i> dan Ijtiha>d Insya’>i> adalah ijtihad integratif, yaitu memilih 
pendapat ulama terdahulu yang dipandang lebih relevan dan kuat, kemudian dalam 
pendapat tersebut ditambah unsur-unsur ijtihad baru.
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2. Zakat saham dan obligasi 
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Saham adalah hak pemilikan tertentu atas kekayaan suatu perseroan terbatas, 
atau atas penunjukkan atas saham tersebut. Sedangkan obligasi adalah perjanjian 
tertulis dari bank, perusahaan, atau pemerintah kepada pembawanya untuk melunasi 
sejumlah pinjaman dalam masa tertentu dengan bunga tertentu pula.
20
 
Pada zaman modern ini dikenal satu bentuk kekayaan yang diciptakan oleh 
kemajuan dalam bidang industri dan perdagangan di dunia, yang disebut dengan sa-
ham dan obligasi. Saham dan obligasi adalah kertas berharga yang berlaku dalam 
transaksi-transaksi perdagangan khusus yang disebut dengan bursa kertas-kertas 
berharga.21 Oleh karena itu, saham dan obligasi adalah bagian dari harta-harta yang 
berpotensi untuk berkembang seperti kategori harta yang diwajibkan pengeluaran 
zakatnya. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam buku Spektrum Zakat, bahwasa-
nya semua harta yang berkembang mempunyai tanggungan wajib zakat dan berpoten-
si sebagai investasi bagi penanganan kemiskinan. Akan tetapi permasalahan ini tidak 
di naskan secara lansung oleh Rasulullah saw.,22 sehingga dibutuhkan ijtihad dalam 
penetapan hukumnya. 
Berangkat dari perintah dan keumuman ayat al-Qur’an, setiap kali berbicara 
tentang zakat maka tidak terlepas dari bentuk-bentuk zakat untuk hasil usaha masa 
kini. Fikih yang telah dibuat oleh ulama terdahulu tidak banyak membahas hukum za-
kat modern masa kini, dikarenakan hal itu belum pernah ada di masa Rasulullah saw., 
sahabat dan para tabiin sehingga belum ada sandaran hukum yang kuat baginya.23 
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Hakim, 2005), h. 9. 
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Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang menunjukkan keumumamn kewajiban zakat, 
dan di antaranya adalah firman Allah swt. dalam QS al-An‘a>m/6: 141. 
 ْيِذَّلاْ َوُىَوْ َْنأ ْوُر عَّمْ ٍتاَّنَجْ َأَش ْوُر عَمْ َر   يَغَوْ ٍتاَش ْو ُت  يَّزلاَوْ ُوُلُكُأْ ا فِلَت ُمُْ َع رَّزلاَوْ َل  خَّنلاَوْ ٍتاَشَْن
 ْاِبِاَشَتُمَْناَّم رلاَوَْْتُمَْر   يَغَو ْوُلُْك ٍِوباَش ْنِمْاْ ْو ُتآَوََْر  ثَأْاَذِإْ ِِهَرَثََْلَوِْهِداَصَحَْم و َيُْوَّقَحْاْ ْو ُِفر  سُتَْلُْوَِّنإْاْ
َْ  يِِفر  سُم لاْ  ب
ُِي. 
Terjemahnya: 
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah,dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekah-
kan kepada fakir-miskin) dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”24 
Jika dilihat dari segi zahir ayat tersebut, Allah swt. hanya mewajibkan zakat 
atas kurma dan tanaman-tanaman perkebunan sejenis buah-buahan di waktu panen. 
Pada ayat tersebut juga tidak dijelaskan apakah buah-buahan yang dimaksud adalah 
jenis buah-buahan yang ada sekarang ini, seperti semangka, durian, mangga dan lain-
lain. Namun dapat dipahami bahwa berdasarkan ayat tersebut, maka konsep zakat 
modern saat ini menyatakan, bahwa seluruh harta yang berkembang dan berpotensi 
sebagai investasi memiliki tanggungan wajib zakat, seperti yang telah digambarkan 
oleh Abu Hanifah dalam mazhabnya.25 
F. Metodelogi Penelitian 
1. Jenis dan sifat penelitian 
 Jenis penelitian merupakan payung utama yang digunakan sebagai dasar 
utama pelaksanaan riset. Oleh karena itu, penentuan jenis penelitian didasarkan pada 
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pilihan yang tepat, karena akan berpengaruh pada seluruh perjalanan riset. Tesis ini 
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu suatu penelitian 
yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur dari penelitian sebelumnya.
26
 
Sedangkan menurut sifatnya, penelitian ini bersifat kualitatif,
27
 karena uraian-
uraian datangnya bersifat deskriptif yang dimaksudkan untuk memberikan data 
seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya.
28
 Yang dalam 
hal ini adalah kehidupan dan latar belakang pendidikan Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> 
serta pemikirannya mengenai zakat saham dan obligasi. 
2. Pendekatan penelitian  
Pendekatan yang dipergunakan pada penelitian tesis ini adalah; Teologi 
normatif atau syar‘i> 
Teologi normatif atau yang disebut dengan pendekatan syar‘i> adalah sebagai 
metode untuk memahami agama secara harfiah dapat diartikan sebagai pendekatan 
yang berusaha memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan 
yang bertolak dari suatu kayakinan bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan 
dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini di-
dasarkan pada alasan, bahwa agama ber-asal dari Tuhan, dan dari apa yang berasal 
dari Tuhan adalah mutlak benar, maka agama pun mutlak kebenarannya. Setelah itu 
dilanjutkan dengan melihat agama sebagaimana norma ajaran yang berkaitan dengan 
berbagai aspek kehidupan manusia yang secara keseluruhan diyakini amat ideal.
29
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Berdasarkan pada pengertian tersebut, maka pendekatan teologi normatif me-
rupakan pendekatan yang berusaha untuk menemukan hukum pokok pembahasan de-
ngan berdasarkan pada dalil-dalil nas al-Qur’an dan hadis Nabi saw., sehingga keteta-
pan hukumnya dalam Islam benar-benar proporsional yang dapat dipertanggung ja-
wabkan. 
3. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah penela-
ahan naskah atau studi kepustakaan. Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari 
buku-buku yang menjadi bahan primer, yaitu Hukum Zakat terjamahan dari Fiqh al-
Zaka>h yang membahas tentang pemikiran ijtihad Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> mengenai 
zakat saham dan obligasi, diikuti data-data sekunder dari buku-buku lain, majalah dan 
tulisan-tulisan dalam media elektronik (internet) yang berkaitan dengan materi pem-
bahasan ini. 
Maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kutipan. Teknik kutipan adalah: Teknik pengumpulan data dengan cara me-
ngutip dari sumber pustaka yang relevan dengan obyek kajian, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Kutipan langsung adalah: Mengambil suatu pendapat, atau 
teori, atau pokok pikiran dan ulasan serta komentar dari suatu sumber pustaka sesuai 
aslinya, tanpa melakukan perubahan redaksi atau makna. Sedangkan kutipan tidak 
langsung adalah: Mengambil suatu pendapat, atau teori, atau pokok pikiran dan ula-
san serta komentar dari sumber pustaka dengan mengambil ide pokoknya saja, se-
dangkan kalimatnya diformulasikan oleh penulis sendiri.
30
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Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Datokarama Palu, Pedoman Penulisan Karya 
Ilmiah (Palu: STAIN, 2008), h. 12. 
21 
 
Menurut Noeng Muhadjir dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif bahwa 
pengumpulan data dilakukan dengan cara menulis, mengedit, mengklasifikasi, mere-
duksi dan menyajikan dalam sebuah penelitian.
31
 
4. Teknik pengolahan dan analisis data 
Setelah seluruh data terkumpul, maka tahap terakhir adalah tahap pengolahan 
dan penganalisaan terhadap data-data tersebut sehingga nantinya akan didapatkan se-
buah hasil penelitian yang sistematis, rasional dan terarah. Sedangkan untuk teknik 
pengolahan data pada penilitian ini adalah menggunakan metode induktif, yakni 
metode yang memulai pembahasan dari masalah yang bersifat khusus kemudian 
menarik pada kesimpulan umum.
32
 Yang kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis usul fikih terkait bagaimana penggunaan dalil-dalil dan kaidah-kaidah usul 
fikih untuk menggali hukum masalah yang dibahas. 
Hal itu dapat digambarkan, bahwa penilitan ini memaparkan tentang ketentu-
an zakat saham dan obligasi yang bersumber dari teologi normatif, baik berupa nas, 
kaidah fikih atau kodifikasi hukum yang tertuang dalam kitab fikih, yang kemudian 
dianalisis dengan menggunakan analisis usul fikih terkait bagaimana penggunaan 
dalil-dalil dan kaidah-kaidah usul fikih dalam ketetapan hukumnya. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemikiran Syaikh Yu>suf al-
Qard}a>wi> mengenai zakat saham dan obligasi. 
Sedangkan kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini ada dua, yaitu: 
                                                 
31
Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Yogyakarta: Rake Sarsin, 1992), h. 
51. 
32
M. Arhamul Wildan, ‚Metode Penalaran Deduktif Dan Induktif‛. 
http://arhamulwildan.blogspot.com/2012/03/metode-penalaran-deduktif-dan-induktif.html. (24 Agus-
tus 2015) 
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1. Kegunaan teoretis 
a. Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang ilmu hukum Islam bagi pengembangannya mengenai hukum 
zakat saham dan obligasi, sehingga dapat menjadi sumbangan pemikiran ilmiah 
khususnya bagi Pascasarjana S2, Studi Hukum Islam/Syariah pada Universitas 
Islam Negeri (UIN) Aluddin Makassar. 
b. Untuk lebih mendalami teori yang telah diperoleh oleh penulis selama berkuliah 
di Pascasarjana S2, Studi Hukum Islam/Syariah pada Universitas Islam Negeri 
(UIN) Aluddin Makassar. 
2. Kegunaan praktis 
a. Memberikan jawaban atas permasalahan yang diteliti. 
b. Memberikan pengetahuan sistem zakat saham dan obligasi bagi seluruh 
perusahaan yang memperdagangkan, atau memiliki keduanya. 
c. Lembaga-lembaga amil zakat dapat menargetkan para investor dan pelaku pasar 
modal di bursa efek yang berinvestasi lewat saham dan obligasi untuk 
memaksimalkan penyerapan zakat. 
d. Bagi peneliti lain serta seluruh pihak yang memerlukannya dapat menjadikannya 
sebagai bahan kajian dan masukan, terutama bagi para pihak yang berkepentingan 
mengenai masalah ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PEMBERLAKUAN SAHAM DAN OBLIGASI SERTA 
KETENTUAN HUKUM ZAKAT KEDUANYA 
A. Hukum Pemberlakuan Saham dan Obligasi Menurut Ulama Fikih 
Transaksi yang berhubungan dengan saham dan obligasi merupakan fenome-
na kehidupan manusia modern, baik dilakukan dengan sistem kerjasama permodalan 
maupun melalui jalur perdagangan dengan berbagai porsi keuntungan (mud}a>rabah) 
dan sejenisnya. 
1. Pengertian saham 
Menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi(1926)> saham adalah, hak pemilikan 
tertentu atas kekayaan suatu perseroan terbatas atau atas penunjukkan atas saham 
tersebut. Sedangkan obligasi adalah perjanjian tertulis dari bank, perusahaan, atau 
pemerintah kepada pembawanya untuk melunasi sejumlah pinjaman dalam masa 
tertentu dengan bunga tertentu pula.
1
 
Saham dapat juga diartikan sebagai kuota (batasan) yang dimiliki seorang pe-
serta kongsi pada perusahaan-perusahaan efek yang menerbitkan saham.
2
 
Sebagian ulama mendefinisikan saham sebagai dokumen yang menyebutkan 
bagian tertentu atau kuota kontan modal perusahaan yang bisa dipindah tangankan 
dengan hak-hak khusus yang diberikan kepada pemegangnya.
3
 
Ada beberapa jenis saham, yaitu; 1) saham biasa, 2) saham preferen, 3) saham 
preferen komulatif dan 4) saham pembentuk. Pada bagian laba, pemegang preferen 
                                                 
1Ririn Fauziyah, ‚Pemikiran Yusuf Qardhawi Mengenai Zakat Saham Dan Obligasi 
Jurisdictie‛ Jurnal Hukum dan Syariah 2, no. 1, (Juni 2011), h. 165. 
2
Khalid bin Ali Al-Musyaiqih, Zakat Kontemporer (Jakarta: Embun Litera Publishing, 2010), 
h. 62. 
3
Khalid bin Ali Al-Musyaiqih, Zakat Kontemporer, h. 62. 
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berhak didahulukan sampai sejumlah presentase tertentu. Kemudian laba selebihnya 
dibagi antara pemegang saham preferen dan pemegang saham biasa menurut perban-
dingan yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, ia berhak pula didahulukan 
kalau ada deviden (bunga) yang berhak dibayarkan belakangan. Pemegang saham 
pembentuk tidak turut serta dalam seluruh modal perusahaan, namun ia berhak pula 
atas bagian laba, sebagaimana yang telah ditentukan terlebih dahulu.
4
 
Selain dari deviden (bunga) yang dapat diperoleh dari pemegang saham, nilai 
keuntungan yang merupakan selisih positif harga beli dan harga jual saham juga me-
rupakan benefit selanjutnya yang dapat dinikmati oleh pemegang saham. Selain man-
faat yang bersifat finansial, para pemegang saham juga memiliki benefit non finan-
sial, yaitu hak suara dalam aktifitas perusahaan. 
Saham adalah bagian dari kekuatan perseroan yang tidak bisa dipecah, sebab 
saham bukan merupakan bagian dari modal perseroan. Surat-surat saham tersebut 
layaknya formulir pendaftaran investasi. Sementara nilai surat saham tersebut tidak 
tetap sesuai dengan untung dan ruginya perseroan. Dimana keuntungan dan kerugian 
tiap tahunnya juga tidak sama. Dengan demikian, saham-saham tersebut tidak men-
cerminkan modal yang diinvestasikan pada saat pendirian perseroan, dan hanya men-
cerminkan modal perseroan pada saat dibeli atau pada saat tertentu saja. 
2. Pengertian Obligasi 
Obligasi berasal dari bahasa Belanda “Obligative” yang secara harfiah berarti 
hutang atau kewajiban. Selain itu, obligasi dalam bahasa Belanda dapat pula berarti 
suatu surat hutang (schuldbrief). 
                                                 
4
M. Ali Hasan, Zakat dan Infak (Jakarta: Kencana 2008), h. 77. 
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Sedangkan obligasi secara terminologi hukum belanda kerap disebut pula 
dengan istilah “obligatielening”, yaitu yang berarti secarik bukti pinjaman uang yang 
dikeluarkan oleh suatu perseroan atau badan hukum. Dengan demikian, obligasi 
adalah surat hutang (pada umumnya berjangka panjang) yang diterbitkan oleh suatu 
perusahaan atau pemerintah. Obligasi juga dapat disebut sebagai surat berharga, 
karena pemegang obligasi memiliki klaim terhadap pembayaran bunga dan pokok 
pinjaman yang telah ditetapkan.
5
 
Obligasi merupakan bukti pengakuan utang dari perusahaan, instrument ini 
sering disebut dengan bonds. Sebenarnya efek ini sudah lama dikenal di Indonesia, 
tetapi penerbitnya sebagian besar adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 
Karena terbatasnya emiten ini, maka perdagangan obligasi belum begitu berkembang. 
Tetapi seiring dengan perubahan kondisi dan situasi serta mulai berkembangnya 
perekonomian, emiten obligasi terus bertambah tidak hanya terbatas pada Badan 
Usaha Milik Negara, tetapi juga perusahaan-perusahaan swasta mulai menggunakan 
obligasi sebagai alat untuk mengimbau modal. Sejak itu pula perdagangan obligasi 
mulai menunjukkan peningkatan.
6
 
Penerbit obligasi disebut issuer. Sedangkan untuk kontrak/perjanjian serta 
syarat dan kondisi yang terdapat pada surat obligasi disebut dengan indenture. Dalam 
hubungannya dengan obligasi, ada yang disebut dengan Trustee (wali amanat). Wali 
amanat merupakan lembaga yang bertugas mengurusi segala hal yang berhubungan 
                                                 
5
Lukas Setia Atmaja, Teori dan Praktek Manajemen Keuangan (Jogjakarta: CV. Andi, 2008), 
h. 85. Lihat juga Yu>suf Al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Zaka>h, terj. Salman Harun dkk., Hukum Zakat: Studi 
Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat Berdasarkan Qur’an dan Hadits (Cet. IV; Jakarta: 
Pustaka Litera Antar Nusa, 1996), h. 490. 
6
Piji Pakarti Pandji Anoraga, Pengantar Pasar Modal (Edisi Revisi; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2006), h. 67. 
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dengan obligasi sesudah penawaran umum sampai masa hidup pasar obligasi tersebut 
berakhir.
7
 
Lebih jauh, obligasi juga memiliki kelemahan, yaitu kesulitan untuk 
memperkirakan perkembangan suku bunga, padahal harga obligasi sangat tergantung 
pada perkembangan suku bunga. Bila suku bunga bank menunjukkan tren meningkat, 
maka pemegang obligasi akan menderita kerugian. Risiko lain adalah kemampuan 
emiten untuk melunasi pembayaran bunga obligasi sebelum jatuh tempo.
8
 
Menurut pasal 1 butir 34 keputusan Menteri Keuangan Nomor 1548/KMK.-
013/1990 sebagaimana telah diubah dengan keputusan Menteri Keuangan Nomor 
1199/KMK. 010/1990: Obligasi adalah bukti utang dari emiten yang mengandung 
janji pembayaran bunga atau janji lainnya serta pelunasan pokok pinjaman yang 
dilakukan pada tanggal jatuh tempo, sekurang-kurangnya tiga tahun sejak tanggal 
emisi.
9
 
Dengan demikian, maka secara umum pada hakikatnya obligasi adalah surat 
tagihan hutang atas beban tanggungan pihak yang menerbitkan atau mengeluarkan 
obligasi. 
Berdasarkan pendefinisian obligasi tersebut, maka obligasi dibagi menjadi 
enam (6) jenis, yaitu sebagai berikut: 
a. Debentures, yaitu surat utang jangka panjang yang tidak dijamin (unsecurred) 
dengan aset tertentu. 
b. Subordinated Debentures, yaitu surat utang yang pengakuan klaimnya berada 
setelah secured-debt dan utang jangka panjang lainnya. 
                                                 
7
Piji Pakarti Pandji Anoraga, Pengantar Pasar Modal, h. 68. 
8
M. Irsan Nasarudin, Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia (Ed. 1; Jakarta: Kencana, 2008), 
h. 187. 
9
Adrian Sutedi, Aspek Hukum Obligasi dan Sukuk (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 2. 
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c. Mortgage Bonds, yaitu surat utang yang dijamin dengan property. Biasanya nilai 
property yang dijaminkan tersebut lebih besar dari mortgage bond yang dike-
luarkan. 
d. Zero and Very Low Coupon Bonds, yaitu surat utang yang dikeluarkan dengan 
sedikit atau tanpa pembayaran bunga tahunan. Jadi obligasi tanpa bunga adalah 
obligasi yang tidak memberikan pembayaran bunga. Obligasi ini diperdagangkan 
dengan pemberian potongan harga dari nilai pari. Pemegang obligasi menerima 
secara penuh pokok utang pada saat jatuh tempo obligasi. 
e. Junk Bonds, yaitu surat utang yang memiliki rating rendah dan biasanya dikeluar-
kan oleh perusahaan yang mengalami masalah keuangan. 
f. Eurobonds, yaitu surat utang yang dikeluarkan di negara dimana mata uangnya 
berbeda dengan mata uang yang tertera pada surat utang.
10
 
1) Persamaan saham dan obligasi 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi>(1926) menyatakan bahwa antara saham dan 
obligasi terdapat kesamaan, yaitu: 
a) Antara saham dan obligasi sama-sama memiliki harga tertulis, yaitu harga waktu 
diterbitkan, dan harga pasar yang tergantung pada surat-surat berharga. 
b) Keduanya digunakan sebagai alat dalam bertransakasi untuk memperoleh 
keuntungan seperti jual beli. 
c) Harga keduanya terpengaruh oleh keadaan politik dan ekonomi suatu negara, 
pusat perdagangannya, dan keberhasilan perusahaan dan besar keuntungan nyata 
saham serta besar bunga obligasi, bahkan dipengaruhi oleh situasi internasional 
seperti perang, damai dan sebagainya. 
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Adrian Sutedi, Aspek Hukum Obligasi dan Sukuk, h. 6. 
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2) Perbedaan saham dan obligasi 
Selain saham dan obligasi memiliki kesamaan, maka keduanya juga memiliki 
perbedaan, yaitu: 
a) Saham merupakan bagian kekayaan bank atau perusahaan. Sedangkan obligasi 
merupakan pinjaman kepada perusahaan, bank, atau pemerintah. 
b) Saham memberikan keuntungan sesuai dengan keuntungan perusahaan atau bank 
yaitu sesuai dengan keberhasilan perusahaan atau bank tersebut, dan menanggung 
kerugian yang dialami bank atau perusahaan. Sedangkan obligasi memberikan 
keuntungan atas pinjaman tanpa bertambah atau berkurang. 
c) Pembawa saham dianggap sebagai pemilik sebagian perusahaan dan bank sebesar 
nilai saham yang dimiliki. Sedangkan pembawa obligasi adalah pemberi hutang 
atau pinjaman kepada bank, perusahaan, atau pemerintah. 
d) Saham dibayar dari keuntungan bersih perusahaan atau bank. Sedangkan obligasi 
dibayar pada waktu tertentu.11 
3. Tinjauan hukum pemberlakuan saham dan obligasi dalam Islam 
Kalangan ulama kontemporer secara konprenhensif membahas tentang pem-
berlakuan saham dan obligasi menurut Islam, berikut penjelasannya: 
a. Wahbah Al-Zuh}aili> menegaskan, bahwa melakukan kegiatan bisnis saham hukum-
nya adalah halal menurut agama, dengan alasan bahwa masing-masing pemilik 
saham ada hak mengelola dalam perserikatan tersebut dan mendapatkan bagian-
nya sesuai dengan porsi saham yang telah dimilikinya. Sedangkan bisnis obligasi 
                                                 
11
Yu>suf Al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Zaka>h, Juz 1 (Cet. II; Bairu>t: Mu’assah al-Risa>lah, 1973 
M/1393 H), h. 521-522. 
29 
 
adalah haram hukumnya, karena mengandung praktek ribawi berupa bunga di 
dalamnya.
12
 
b. Mah}mu>d Syaltu>t berpendapat, bahwa jual-beli saham itu dibolehkan oleh Islam 
sebagai akad mudarabah, karena pemilik saham ikut menanggung untung dan rugi 
(profit and loss sharing). Sedangkan obligasi diharamkan oleh Islam, karena di 
dalamnya mengandung praktek riba berupa fixed return/interest yang bersifat 
permanent/tetap, kecuali dalam kondisi darurat nyata yang akan menimpanya 
menurut para pakar ekonomi.
13
 
c. ‘Abd al-Rah}ma>n ‘I<sa> berpendapat, bahwa jual beli saham itu diperbolehkan oleh 
agama, termasuk saham-saham yang dipergunakan untuk mendukung perbankan, 
sekalipun sebagian besar kegiatan perbankan itu untuk perkreditan dengan sistem 
bunga, karena keberadaan bank dewasa ini dalam tatanan ekonomi negara modern 
sebagai lembaga yang harus ada dan bersifat darurat, oleh karena itu saham untuk 
mendukung perbankan adalah halal. 
d. Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi>(1926) dalam pembahasannya menjelaskan, bahwa 
menerbitkan saham, memiliki dan menjual-belikan serta melakukan kegiatan 
bisnis saham adalah halal dan tidak dilarang dalam Islam, selagi perusahaan yang 
didukung oleh dana saham tersebut tidak melakukan kegiatan bisnis yang 
terlarang. Misalnya; seperti memproduksi, menjual dan memperdagangkan 
minuman keras, atau transaksi perusahaan itu dilakukan dengan memungut riba, 
baik meminjam maupun meminjamkan, dan sebagainya. Sedangkan bisnis obli-
                                                 
12
Wahbah Al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adilla>tuhu (Cet. IV; Dimasyq: Da>r al-Fikr, t.th.) 
[CD-ROM], Maktabah Sya>milah, Versi 2, Juz 3, h. 202. 
13
Mah{mu>d Syaltu>t, al-Fata>wa> (Cet. XII; al-Qa>hirah: Da>r al-Syuru>q, 2004 M/1424 H), h. 308. 
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gasi adalah haram hukumnya, karena mengandung praktek ribawi berupa bunga 
di dalamnya
 14
 
Berdasarkan beberapa pandangan dan pendapat para ulama tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa mereka semua sepakat memperbolehkan/menghalalkan bisnis sa-
ham sebagai akad mudarabah, asalkan tidak digunakan dalam usaha yang benar-benar 
diharamkan, seperti mendirikan pabrik minuman keras, meskipun ‘Abd al-Rah}ma>n 
‘I<sa> berpendapat walaupun dana dari saham tersebut dipergunakan untuk mendirikan 
bank yang masih kontroversial di kalangan para ulama, mulai pendapat yang mengha-
ramkan, syubhat sampai yang menghalalkan. 
Adapun sikap meraka terhadap hukum obligasi sepakat mengatakan haram, 
karena mengandung praktek riba berupa fixed return. Hanya saja ‘Abd al-Rah}ma>n 
‘I<sa> masih membolehkan obligasi untuk proyek-proyek pemerintah dalam usaha yang 
produktif dan bermanfaat serta bersifat dlaruri bagi kepentingan masyarakat, seperti 
proyek irigasi, air bersih (PDAM) dan dapat dikategorikan sebagai akad mudarabah 
juga. 
Adapun jual-beli obligasi yang dikeluarkan oleh perusahaan-perusahaan yang 
tidak menginfestasikan dalam pembangunan proyek-proyek produktif, tetapi diman-
faatkan dana yang terkumpul untuk kegiatan ribawi (kredit dengan sistem bunga) ma-
ka tidak boleh (haram) menurut agama, kerena pemegang obligasi statusnya sama de-
ngan pemberi kredit dengan bunga yang sudah ditentukan. Sebaliknya jual beli 
obligasi yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk membiayai proyek-proyek yang 
produktif, seperti pertanian, perkebunan, industri dan lain sebagainya, maka diperbo-
                                                 
14
Ririn Fauziyah, ‚Pemikiran Yusuf Qardhawi Mengenai Zakat Saham Dan Obligasi 
Jurisdictie‛ Jurnal Hukum dan Syariah 2, no. 1, h. 165. Lihat juga Yu>suf Al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Zaka>h, 
terj. Salman Harun dkk., Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat 
Berdasarkan Qur’an dan Hadits, h. 491. 
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lehkan agama, karena persentase keuntungan yang akan diterima oleh pemilik obli-
gasi itu adalah hasil mudarabah, yakni bagi hasil antara pemilik modal (obligor) de-
ngan pelaksana usaha yang dalam hal ini adalah pemerintah.
15
 
 
B. Obligasi Syariah 
Kesimpulan para ulama tentang keharaman obligasi dikarenakan unsur ribawi 
murni yang ada dalam transaksinya, karena obligor menerima fixed return dari pihak 
yang menerbitkan obligasi secara mutlak dalam keadaan dan kondisi apapun, baik 
mengalami keuntungan maupun kerugian. Namun, perkembangan dunia pasar modal 
menghadirkan satu produk yang menjadi solusi bagi semua pihak di pasar modal, 
khususnya bagi perusahaan yang mengharapkan suntikan modal lewat penerbitan 
efek, yaitu obligasi syariah. Kehadiran obligasi syariah menjadi hal penting untuk 
menarik dana para investor muslim yang ingin menginvestasikan dana mereka secara 
halal, karena para investor muslim banyak mewarnai dunia pasar modal internasional, 
khususnya investor-investor timur tengah dan investor muslim pada umumnya. 
Dalam Islam obligasi dikenal dengan nama sukuk. Pengertian obligasi (sukuk) 
dalam pasar modal syariah memiliki makna lebih luas, yaitu memiliki beberapa akad 
yang dapat digunakan. 
Kata sukuk merupakan istilah Arab yang dapat diartikan sertifikat. 
Berdasarkan Peraturan No.IX.A.13 hasil keputusan Bapepam-LK Nomor: KEP-
130/BL/2006 tentang penerbitan efek syariah, pengertian Sukuk adalah efek syariah 
berupa sertifikat atau bukti kepemlikan yang bernilai sama dan mewakili bagian 
penyertaan yang tidak terpisahkan atau terbagi atas: 
                                                 
15‘Abd al-Rah}ma>n ‘I<sa>, al-Mu‘a>mmala>t al-H{adi>s\ah wa Ah}ka>muha> (Cet. I; Mukhaimir, 2006), 
h. 71-72. 
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1)   Kepemilikan aset berwujud tertentu. 
2)  Nilai manfaat dan jasa atas aset proyek tertentu atau aktivitas investasi 
tertentu. 
3)   Kepemilkan atas aset proyek tertentu atau aktivitas investasi tertentu.
16
 
Pada pratiknya sukuk secara umum diidentikan sebagai „‟obligasi‟‟ yang 
penerapannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Menurut Fatwa Dewan Syariah 
Nasional No:32/DSN-MUI/IX/2002, pengertian obligasi syariah adalah suatu surat 
berharga jangka panjang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan kepada emiten 
kepada pemegang obligasi syariah yang mewajibkan emiten untuk membayar 
pendapatan kepada pemegang obligasi syariah berupa bagi hasil/margin/fee serta 
membayar dana obligasi pada saat jatuh tempo.
17
 
Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa obligasi syariah 
merupakan surat pengakuan kerjasama yang memiliki ruang lingkup yang lebih 
beragam dibandingkan hanya sekedar surat pengakuan utang. Keberagaman tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa akad yang telah digunakan. Seperti akad mudhorobah, 
murabahah, salam, istishna, dan ijarah. 
1. Prinsip-prinsip obligasi syariah. 
Setelah perusahaan menerbitkan obligasi syariah, maka perusahaan 
tersebut harus menjalankan prinsip-prinsip yang mengatur obligasi syariah 
tersebut. Prinsip obligasi syariah antara lain: 
                                                 
16
 Burhanuddin,  Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 
h. 140-141. 
17
 Nurul Huda dan Mustofa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah (Jakarta: 
Kencana, 2007), h.  85-86. 
33 
 
a. Pembiayaan hanya untuk suatu transaksi atau suatu kegiatan usaha yang 
spesifik, dimana harus dapat diadakan pembukuan yang terpisah untuk 
menentukan manfaat yang timbul. 
b. Hasil investasi yang diterima pemilik dana merupakan fungsi dari manfaat yang 
diterima perusahaan dari dana hasil penjualan obligasi, bukan dari kegiatan 
usaha yang lain. 
c. Tidak boleh memberikan jaminan hasil usaha yang semata-mata merupakan 
fungsi waktu dari uang (time value of money). 
d. Obligasi tidak dapat dipakai untuk menggantikan hutang yang sudah ada (bay al 
dayn bi al dayn). 
e. Bila pemilik dana tidak harus menanggung rugi, maka pemilik usaha harus 
mengikat diri (aqad jaiz). 
f. Pemilik dana dapat menerima pembagian dari pendapatan (revenue sharing), 
dimana pemilik usaha (emiten) mengikat diri untuk membatasi penggunaan 
pendapatan sebagai biaya usaha. 
g. Obligasi dapat dijual kembali, baik kepada pemilik dana lainnya ataupun kepada 
emiten (bila sesuai dengan ketentuan). 
h. Obligasi dapat dijual dibawah nilai pari (modal awal) kalau perusahaan 
mengalami kerugian. 
i. Perubahan nilai pasar bukan berarti perubahan jumlah hutang.18 
 2. Jenis produk obligasi syariah 
Jenis-jenis obligasi syariah berdasarkan akadnya terbagi menjadi: 
                                                 
18  Obligasi syariah@hendrakholik.net 
34 
 
a. Obligasi Ijarah, yaitu sukuk yang diterbitkan berdasarkan perjanjian atau 
akad ijarah dimana suatu pihak bertindak sendiri atau melalui wakilnya 
menjual atau menyewakan hak manfaat atas suatu aset kepada pihak lain 
berdasarkan harga dan periode disepakati, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan aset itu sendiri. Sukuk ijarah dibedakan menjadi 
Ijarah Al-Muntahiya. Dalam akad ijarah disertai dengan adanya 
perpindahan manfaat tetapi tidak terjadi perpindahan kepemilikan. 
Ketentuan akad ijarah sebagai berikut: 
 1) Objeknya dapat berupa barang (harta fisik yang bergerak, tak bergerak, 
harta perdagangan) maupun berupa jasa. 
 2) Manfaat dari objek dan nilai manfaat tersebut diketahui dan disepakati 
oleh kedua belah pihak. 
 3) Ruang lingkup dan jangka waktu pemakaiannya harus dinyatakan 
secara spesifik. 
 4) Penyewa harus membagi hasil manfaat yang diperolehnya dalam 
bentuk imbalan atau sewa/upah. 
 5) Pemakai manfaat (penyewa) harus menjaga objek agar manfaat yang 
diberikan oleh objek tetap terjaga. 
 6) Pembeli sewa haruslah pemilik mutlak. 
 
b. Obligasi mudhorobah, yaitu sukuk yang diterbitkan berdasarkan 
perjanjian atau akad mudhorobah dimana suatu pihak menyediakan modal 
dan satu pihak lain menyediakan tenaga atau keahlian, keuntungan dari 
kerjasama tersebut akan dibagi berdasarkan perbandingan yang telah 
35 
 
disetujui sebelumnya. Kerugian yang timbul akan ditanggung sepenuhnya 
oleh pihak yang menjadi penyedia modal. 
c. Obligasi musyarokah yaitu sukuk yang diterbitkan berdasarkan perjanjian 
atau akad musyarokah dimana dua pihak atau lebih bekerjasama 
menggabungkan modal untuk membangun proyek baru, mengembangkan 
proyek yang telah ada, atau membiayai kegiatan usaha. Keuntungan 
maupun kerugian yang timbul ditanggung bersama sesuai dengan jumlah 
partisipasi modal masing-masing pihak. 
d. Obligasi istisna‟, yaitu sukuk yang diterbitkan berdasarkan perjanjian atau 
akad Istisna‟ dimana para pihak menyepakati jual beli dalam rangka 
pembiayaan suatu proyek/barang. Adapun harga, waktu penyerahan, dan 
spesifikasi barang/proyek ditentukan terlebih dahulu berdasarkan 
kesepakatan. 
 
 Jenis-jenis obligasi syariah berdasarkan institusi yang menerbitakan terbagi 
menjadi: 
a. Obligasi korporasi (perusahaan), yaitu obligasi syariah yang diterbitkan oleh 
suatu perusahaan yang memenuhi prinsip syariah. Dalam penerbitannya terdapat 
beberapa pihak yang terlibat yaitu: 
1) Obligor, yaitu emiten yang bertanggung jawab atas pembayaran 
imbalan dan nilai nominal obligasi yang diterbitkan sampai dengan 
jatuh tempo. 
2) Wali amanat, yaitu untuk mewakili kepentingan investor. 
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3) Investor, yaitu pemegang obligasi yang memiliki hak atas imabalan, 
margin, dan nilai nominal obligasi sesuai partisipasi masing-masing. 
b. Surat berharga syariah negara selanjutnya disebut SBSN, yaitu merupakan surat 
berharga negara yang diterbitkan berdasarkan prinsip syariah, sebagai bukti atas 
bagian penyertaan aset SBSN, baik dalam mata uang rupiah maupun valuta 
asing. Karakteristik SBSN: 
1) Sebagai bukti kepemilikan aset berwujud atau hak bermanfaat : 
pendapatan berupa imbalan, margin, dan bagi hasil sesuai jenis akad 
yang digunakan. 
2) Terbebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. 
3) Penerbitannya melalui wali amanat berupa spesial purpose vehicle 
(SPV). 
4) Memerlukan underlying aset (sejumlah tertentu aset yang jadi objek 
perjanjian. Berfungsi untuk menghindari riba, sebagai persyaratan 
untuk dapat diperdagangkannya obligasi di pasar sekunder, dan akan 
menentukan jenis struktural obligasi. 
5) Penggunaan proceeds harus sesuai prinsip syariah. 
 
Dalam penerbitannya terdapat beberapa yang terlibat yaitu: 
1)   Obligor, yaitu emiten yang bertanggung jawab atas pembayaran imbalan 
dan nilai nominal obligasi yang diterbitkan sampai dengan jatuh tempo. 
2)   Investo, yaitu pemegang obligasi yang memilik hak imabalan, amrgin, dan 
nilai nominal obligasi sesuai partisipasi masing-masing. 
37 
 
3)   Special Purpose Vehicle (SPV), yaitu badan hukum yang didirikan khusus 
untuk penerbitan obligasi dengan fungsi (i) sebagai penerbit obligasi, (ii) 
menjadi counterpart pemerintah dalam transaksi pengalihan aset. (iii) 
bertindak sebagai wali amanat untuk mewakili kepentingan investor.
19
 
C. Tinjauan Ulama Fikih tentang Zakat Saham dan Obligasi 
Pada zaman modern ini dikenal satu bentuk kekayaan yang diciptakan oleh 
kemajuan dalam bidang industri dan perdagangan di dunia, yang disebut dengan 
saham dan obligasi. Saham dan obligasi adalah kertas berharga yang berlaku dalam 
transaksi-transaksi perdagangan khusus yang disebut dengan bursa kertas-kertas 
berharga.
20
 
Ulama Sya>fi‘iyyah, H{anafiyyah dan Ma>likiyyah mewajibkan pungutan zakat 
pada uang kertas dan surat-surat berharga lainnya, karena uang kertas, rekening bank 
dan surat-surat berharga lainnya disamakan dengan emas dan perak, karena sama-
sama memiliki fungsi sebagai alat tukar menukar barang dan merupakan harta benda 
yang bernilai ekonomis dan berkembang, yaitu mengandung unsur ma>liyyah dan 
unsur nama>’ wa istinma>’. Sedangkan menurut para ulama Hana>bilah tidak wajib 
zakat pada harta tersebut, karena bukan merupakan emas dan perak, sedangkan yang 
diwajibkan zakat adalah emas dan perak.
21
 
Terkait saham dan obligasi, apakah keduanya sebagai objek zakat atau bukan? 
Maka dalam hal ini para ulama berbeda pendapat, ada yang menjadikannya sebagai 
                                                 
19
 Sapto Raharjo, Panduan Investasi Obligasi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 
143. 
20
Yu>suf Al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Zaka>h, terj. Salman Harun dkk, Hukum Zakat: Studi Kompara-
tif Mengenai Status dan Filsafat Zakat Berdasarkan Qur’an dan Hadits, h. 490. 
21Ririn Fauziyah, ‚Pemikiran Yusuf Qardhawi Mengenai Zakat Saham Dan Obligasi 
Jurisdictie‛ Jurnal Hukum dan Syariah 2, no. 1, h. 167-168. 
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objek zakat dan ada pula yang menyatakan bukan dari objek zakat. Berikut penjela-
sannya: 
Pendapat pertama: Saham dan obligasi sebagai objek zakat secara mutlak 
Wahbah Al-Zuh}aili> menyatakan, bahwa saham dan obligasi merupakan bagi-
an dari harta yang harus di zakati dengan kesepakatan para ulama walaupun keduanya 
tercampur dengan transksi yang diharamkan dalam Islam, seperi riba.
22
 Pendapat ini 
juga sesuai dengan pendapat Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) dalam kitabnya Fiqh al-
Zaka>h.23 
Muh}ammad Abu> Zahrah menyatakan, bahwa jika obligasi itu dibebaskan dari 
zakat, maka akibatnya orang akan lebih suka memanfaatkan obligasi dari pada saham. 
Dengan demikian orang akan cenderung meninggalkan yang halal dan melakukan 
yang haram. Dan bila ada harta haram sedangkan pemiliknya tidak diketahui, maka 
dia disalurkan untuk sedekah.
24
 
Obligasi yang mendatangkan bunga, sebagaimana deposito berbunga itu wajib 
dikeluarkan zakatnya seperti zakat perdagangan yaitu sebesar 2.5%. Sedangkan 
bunga yang diperoleh darinya tidak wajib dizakati, sebab ia merupakan harta tidak 
halal. Oleh karena itu, seorang muslim tidak boleh memanfaatkannya, akan tetapi 
menginfakkanya untuk hal-hal kebaikan dan kemaslahatan umum, selain untuk 
pembangunan masjid, pencetakan mushaf, dan syiar-syiar agama lainnya.
25
 
Pendapat kedua: Saham dan obligasi sebagai objek zakat jika keduanya 
dipandang sah menurut syariat 
                                                 
22
Wahbah Al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adilla>tuhu, Juz 3, h. 199. 
23
Khalid bin Ali Al-Musyaiqih, Zakat Kontemporer, h. 58. 
24
Muhammad Abu Zahrah, Zakat dalam Prespektif Sosial (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), 
h. 129 
25
Khalid bin Ali Al-Musyaiqih, Zakat Kontemporer, h. 58. 
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Jika pemberlakuan saham dan obligasi sesuai dengan syariat, maka keduanya 
merupakan bagian dari harta yang harus di zakati. Jika tidak, seperti saham dalam 
perkara haram, atau obligasi berbasis riba, maka keduanya bukan bagian dari harta 
yang harus di zakati. Baik itu berkaitan dengan saham dan obligasi itu sendiri, mau-
pun hasil atau bunga yang diperoleh dari keduanya, karena di dalamnya mengandung 
unsur dosa dan riba (bunga) yang diharamkan oleh syarak. Oleh karena itu, menge-
luarkan zakat dari sesuatu yang haram hukumnya adalah tidak sah.
26
 
Pendapat pertama yaitu pendapat Wahbah Al-Zuh}aili> lebih moderat diban-
dingkan dengan pendapat yang kedua, dengan alasan bahwa meskipun transaksi 
saham dan obligasi berbasis dosa dan haram hukumnya adalah haram secara syarak, 
namun tidak berarti pelakunya dibebaskan dari zakat. Kepemilikan si pembeli atas 
obligasi tersebut sah secara syarak dan obligasi tersebut merupakan harta produktif 
yang dapat diperjualbelikan dan memberikan keuntungan bagi pemiliknya.
27
 
Pada dasarnya para ulama klasik belum ada yang membahas tentang zakat 
saham dan obligasi, namun yang membahas tentang hal ini adalah para ulama kon-
temporer. Wahbah Al-Zuh}aili> menyatakan, bahwa terkait ijtihad para ulama kontem-
porer dalam ketentuan dan tata cara zakat saham dan obligasi masih tergolong relatif 
sederhana, sehingga terjadi banyak kekurangan yang diperlukan upaya 
penyempurnaan di dalamnya.
28
 
Di luar dari ketentuan hukum transaksi saham dan obligasi, maka para ulama 
kontemporer sepakat bahwa saham merupakan bagian harta yang harus di zakati, 
namun para ulama berselisih pendapat tentang ketentuan zakat keduanya. Apakah 
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Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia (Malang: UIN Malang Press, 2008), 
h. 162. 
27
Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, h. 162. 
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Wahbah Al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adilla>tuhu, Juz 3, h. 199. 
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zakat yang harus dikeluarkan adalah 2.5% seperti zakat perdagangan, atau 10 % atau 
5% seperti zakat pertanian? Apakah zakat itu diwajibkan atas perusahaan, atau 
anggota pemilik saham?
29
 Dalam hal ini para ulama berselisih pendapat tentang unsur 
mana yang dijadikan sebagai objek zakat. Berikut penjelasannya: 
Pendapat pertama: Syaikh ‘Abd al-Rah}ma>n ‘I<sa> memandang, bahwa saham 
dan obligasi baru dapat dipastikan ketentuan zakatnya setelah diketahui jenisnya. 
Apakah perusahaan tersebut perusahaan yang berlaku di bidang perindustrian atau 
perdagangan? 
a. Apabila saham dan obligasi tersebut berlaku di bidang perindustrian murni, 
artinya tidak melakukan kegiatan dagang, misalnya perusahaan-perusahaan cuci, 
pendinginan, hotel, biro, iklan, angkutan laut dan darat, kereta api, dan 
penerbangan, maka saham dan obligasinya tidak terkena kewajiban zakat. Karena 
pada dasarnya harga saham dan obligasi terletak pada alat-alat, perlengkapan-
perlengkapan, gedung-gedung, dan lain-lain. 
Menurut pendapat ini, saham dan obligasi dihitung berdasarkan harga waktu 
itu dengan melakukan pemotongan (khas}m) terhadap harga gedung dan segala 
peralatan yang dimiliki oleh perusahaan. Seluruh nilai gedung dan peralatannya 
dinilai misalanya kurang lebih seperempat harga keseluruhannya, kemudian diadakan 
pemotongan sesuai dengan harga tersebut, barulah zakatnya dikeluarkan dari sisanya. 
Hasil bersih tersebut dapat diketahui dari neraca perusahaan yang biasa dimuat dalam 
surat kabar setiap tahunnya.
30
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Wahbah Al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adilla>tuhu, Juz 3, h. 199. 
30
H{asan bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Sa>lim Al-Ka>f, al-Taqri>ra>t al-Sadi>dah fi Masa>’il al-
Mufi>dah; Qism al-‘Iba>da>t (Cet. I; Tari>m: Da>r al-‘Ilm wa al-Da‘wah, 1423 H/2003), h. 405. 
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Bedasarkan pendapat ini, maka zakat saham dan obligasi di-Qiaya>s-kan 
dengan zakat pertanian, baik kadar pengeluarannya yaitu 10% atau 5% dari 
keuntungan bersih saham dan obligasi tanpa pokok. Maka yang menentukan seberapa 
besar zakatnya bergantung pada berat ringannya, atau besar tidaknya biaya yang 
dikeluarkan, maupun kadar nisabnya, yaitu seharga makanan pokok dangan kadar 5 
Wasaq.31 Berikut penjelasannya: 1 Wasaq = 300 S{a>‘. 1 S{a>‘ = 2,75 Kg. 2,75 Kg x 300 
= 825 Kg.
32
 
Menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi(2016)>, bahwa pendapat ini adalah 
pendapat yang masyhur dikalangan para ulama yang menyatakan, bahwa setiap 
modal yang produktif yang bukan dagang seperti hotel, mobil, pesawat, dan lain 
sebagainya secara umum tidak dikenakan kewajiban zakat, baik atas modal sekaligus 
dengan keuntungannya seperti kekayaan dagang, maupun atas pendapatannya saja 
seperti hasil pertanian (kecuali bila ada sisa mencapai nisab dan mencapai setahun). 
Dengan demikian ia membedakan antara perusahaan industri yang melakukan 
kegiatan dagang dengan perusahaan industri murni yang tidak melakukan kegiatan 
dagang.
33
 
b. Apabila saham dan obligasi tersebut berlaku di bidang dagang murni yang 
membeli dan menjual barang tanpa melakukan kegiatan pengolahan, misalnya 
perusahaan yang menjual hasil-hasil industri perusahaan dagang internasional, 
perusahaan ekport import, atau merupakan perusahaan industri dan dagang, 
misalnya perusahaan yang membeli dan mengimport bahan-bahan mentah 
kemudian mengolahnya dan menjualnya, seperti perusahaan-perusahaan minyak, 
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Yu>suf Al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Zaka>h, Juz 1, h. 525. 
32
Yu>suf Al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Zaka>h, Juz 1, h. 523-524. 
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Yu>suf Al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Zaka>h, terj. Salman Harun dkk., Hukum Zakat: Studi Kompara-
tif Mengenai Status dan Filsafat Zakat Berdasarkan Qur’an dan Hadits, h. 493. 
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perusahaan pemintalan kapas dan sutera, perusahaan besi dan baja, maka saham 
dan obligasi perusahaan-perusahaan tersebut terkena kewajiban zakat. Kriteria 
wajib zakat disini adalah harus melakukan kegiatan dagang, baik melakukan 
kegiatan industri atau tidak. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kewajiban zakat 
saham dan obligasi ditentukan apabila perusahaan yang mengeluarkan keduanya 
adalah perusahaan yang murni bergerak di bidang perdagangan. 
Bedasarkan pendapat ini, maka zakat saham dan obligasi di-Qiaya>s-kan 
dengan zakat perhiasan emas dan perak, baik kadar pengeluarannya yaitu 2.5% dari 
pokok saham dan obligasi beserta keuntungannya, maupun kadar nisabnya yaitu 
seharga 84 gram emas, atau 588 gram perak.
34
 
Atas dasar inilah, maka dibedakan antara saham dan obligasi yang bergerak di 
bidang perindustrian dengan saham dan obligasi yang bergerak di bidang dagang. 
Maka dampaknya adalah, mewajibkan di satu sisi, dan menggugurkan di sisi yang 
lain. Hal ini dapat dicontohkan dengan contoh berikut ini: Misalnya, ada dua orang 
yang masing-masing memiliki uang 1000 dinar (mencapai nisab), salah seorang di 
antara mereka ada yang membelikanya dengan 200 saham perusahaan impor-ekspor, 
sedangkan yang satunya lagi membelikannya dengan 200 saham percetakan buku dan 
surat kabar. Maka pemberlakuan zakat keduanya adalah, yang pertama harus 
membayar zakat sahamnya yang 200 dan keuntungan yang dihasilkan darinya selama 
setahun dengan memasukkan harga peralatan dan lain-lain, sama halnya dengan 
kekayaan dagang. Sedangkan yang kedua tidak berkewajiban untuk mengeluarkan 
zakat sahamnya yang 200, dikarenakan berbentuk peralatan gedung dan lain-lain, 
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begitu pula dengan keuntungan yang dihasilkan darinya, kecuali jika keuntungan itu 
tetap tersisa sampai akhir tahun dan cukup satu nisab, baik dengan sendirinya atau 
ditambah dari sumber harta yang lain.
35
 
Pendapat kedua: Pendapat yang memandang bahwa saham dan obligasi 
sama jenis dengan harta dagang. Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang 
pertama, dengan menyamaratakan kedudukan keduanya tanpa membedakan antara 
keduanya dalam lingkup pemberlakuannya. 
Para ulama seperti Abu> Zahrah, ‘Abd al-Rah}ma>n H{asan dan ‘Abd al-Wahha>b 
Khalla>f berpendapat, bahwa saham dan obligasi adalah kekayaan yang 
diperjualbelikan. Sehingga dari teransaksi tersebut, pemilik keduanya memperoleh 
keuntungan yang sama seperti pedagang dalam dagangannya. Harga sebenarnya yang 
berlaku di pasar dapat berbeda dengan harga yang tertulis dalam kegiatan jual beli 
tersebut. Berdasarkan pandangan ini, maka saham dan obligasi termasuk kategori 
barang dagangan.
36
 
Bedasarkan pendapat ini, maka zakat saham dan obligasi di-Qiaya>s-kan 
dengan zakat perdagangan, baik kadar pengeluarannya yaitu 2.5% dari pokok saham 
dan obligasi beserta keuntungannya, maupun kadar nisabnya yaitu seharga 84 gram 
emas, atau 588 gram perak.
37
 
Setiap dipenghujung tahun, zakat keduanya dipungut sebesar 2.5% dari nilai 
saham dan obligasi beserta keuntungannya sesuai dengan harga pasar pada saat itu, 
dengan syarat, bahwa pokok dan keuntungannya telah mencukupi senisab, atau dapat 
ditambah di atasnya dengan sumber lain sehingga mencukup senisab. Hal tersebut 
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dapat dilakukan pemotongan sebelum dilakukan penghitungan zakatnya dengan biaya 
kebutuhan sehari-hari, atau dikurangi dengan biaya minimum sehari-hari sesuai 
dengan kondisi pemilik saham dan obligasi apabila tidak mempunyai sumber mata 
pencaharian lain selain itu, seperti janda dan anak yatim, kemudian setelah itu 
dikeluarkan zakatnya dari sisa yang ada. 
Namun dari kedua sudut pandang ulama tersebut, Wahbah Al-Zuh}aili> lebih 
cenderung pada sudut pandang pertama, yaitu membedakan antara lingkup saham 
perindustrian dengan lingkup saham perdagangan. Menurutnya, hal itu berdasar pada 
2 (dua) alasan, yaitu: 
1) Pemberlakuan pendapat pertama lebih unggul dalam ketetapan fikihnya. 
Karena hal itu telah berlaku sejak munculnya perusahaaan yang berbasis 
saham pada tahun 1940-an. 
2) Telah beredar luas pada umat Islam tentang pendapat ulama yang 
menyatakan, bahwa alat industri tidak dikenakan kewajiban zakat. Dengan 
ketentuaan inilah, maka jika saham itu berlaku pada lingkup perindustrian 
maka yang dikenakan zakatnya adalah perolehan hasilnya saja. Dan jika pada 
lingkup perniagaan maka yang dikenakan zakatnya adalah modal saham 
beserta perolehan hasilnya.
38
 
Hasil muktamar internasional pertama tentang zakat yang diselenggarakan di 
Negara Kuwait, pada tanggal 29 Rajab 1404 H menyatakan, bahwa jika perusahaan 
telah mengeluarkan zakatnya sebelum dividen dibagikan kepada pemegang saham, 
maka pemegang saham tidak perlu lagi mengeluarkan zakatnya. Namun jika belum 
                                                 
38
Wahbah Al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adilla>tuhu, Juz 3, h. 205. 
45 
 
mengeluarkan zakatnya, maka pemegang sahamlah yang berkewajiban mengeluarkan 
zakatnya.
39
 
Contoh cara menghitung zakat saham: Ibu Nadyah memiliki 500.000 lembar 
saham PT Abdi Ilahi Rabbi. Harga nominal Rp. 5.000,00/lembar. Pada akhir tahun 
buku, setiap lembar saham memperoleh deviden Rp.300,00. Maka cara 
menghitungnya adalah: Nilai saham (book value) (500.000 x Rp. 5.000,-) = Rp. 
2.500.000.000,00. Deviden (500.000 x Rp. 300,-) = Rp. 150.000.000,00. Total Rp. 
2.650.000.000,00. Maka zakat yang harus dikeluarkan adalah: 2.5% x Rp. 2.650. 
000.000,00 = Rp. 66.250.000,00. 
                                                 
39Ririn Fauziyah, ‚Pemikiran Yusuf Qardhawi Mengenai Zakat Saham Dan Obligasi 
Jurisdictie‛ Jurnal Hukum dan Syariah 2, no. 1, h. 163. 
46 
 
BAB III 
PEMIKIRAN HUKUM YU<SUF AL-QARD{A<WI>< DALAM 
ZAKAT SAHAM DAN OBLIGASI 
A. Riwayat Hidup Yu>suf Al-Qard}a>wi> 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) memiliki nama lengkap sesuai dengan garis 
keturunan buyutnya, yaitu Yu>suf bin ‘Abdulla>h bin ‘Ali> bin Yu>suf Al-Qard}a>wi> 
(1926).
1
 Ia dilahirkan pada tanggal 09 september 1926 Masehi di desa S{aft al-Tura>b 
terletak antara kota T{ant}a> (Ibu kota provinsi al-Garbiyyah), dan kota al-Mah}allah al-
Kubra>, yang merupakan kota kabupaten (markaz) paling terkenal di provinsi al-
Garbiyyah. Ia berjarak sekitar 21 kilo meter dari T{ant}a> dan 9 kilo meter dari al-
Mah}allah.
2
 Desa tersebut adalah tempat dimakamkannya salah seorang sahabat Nabi 
Muhammad saw. yaitu ‘Abdulla>h bin H{a>ris\ r.a.3 
Ia berasal dari keluarga yang taat beragama, ketika ia berusia dua tahun, ayah-
nya meninggal dunia. Ia sebagai anak yatim hidup dalam asuhan pamannya (saudara 
ayahnya) yang memperlakukannya seperti anaknya sendiri, mendidik dan membekali-
nya dengan berbagai ilmu pengetahuan agama dan syariat Islam.
4
 Dengan perhatian 
yang cukup baik dalam lingkungan yang kuat beragama, Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> 
(1926) mulai serius menghafal al-Qur‟an sejak usia lima tahun dengan belajar kepada 
Syaikh H{a>mid, bersamaan dengan itu ia juga disekolahkan di sekolah dasar yang 
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bernaung dibawah lingkungan Departemen Pendidikan dan Pengajaran Mesir yang 
terletak di desanya yang merupakan cabang dari pusat provinsi al-Garbiyyah untuk 
mempelajari ilmu umum seperti berhitung, sejarah, kesehatan dan ilmu-ilmu lainnya.
5
 
Pada setiap pagi hari, sekolah tersebut digunakan para siswi, sedangkan para 
siswa masuk sekolah bakda zuhur. Oleh sebab itu, setiap pagi ia belajar kepada Kut-
ta>b (menghafal al-Qur‟an). Sedangkan sore harinya, ia belajar di sekolah. Berkat ke-
tekunan dan kecerdasannya, pada akhirnya ia berhasil menghafal al-Qur‟an 30 Juz 
pada usia 9 tahun beberapa bulan. Semenjak saat itu masyarakat menjulukinya de-
ngan julukan “Syaikh” sehingga ia dipanggil dengan nama Syaikh Yu>suf yang hapal 
al-Qur‟an. Tidak hanya itu, kefasihan dan kebenaran tajwid serta kemerduan qiraat-
nya menyebabkan ia sering disuruh menjadi imam Mesjid.
6
 
Prestasi akademik Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) pun sangat menonjol 
sehingga ia meraih lulusan terbaik pada Fakultas Usuludin, kemudian ia melanjutkan 
pendidikannya ke Jurusan khusus Bahasa Arab di al-Azhar selama dua tahun, disini 
ia menempati rangking pertama dari 500 mahasiswa lainya dalam memperoleh ijazah 
internasional dan sertifikat pengajaran.
7
 
Pada tahun 1957 M., Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) meneruskan studinya 
di lembaga riset dan penelitian masalah-masalah Arab selama 3 tahun. Akhirnya ia 
memperoleh gelar Diploma di bidang sastra dan bahasa. Tanpa menyia-nyiakan 
waktunya, maka ia melanjutkan studi pascasarjana di Fakultas Usuluddin dengan 
pilihan jurusan antara Jurusan Tafsir Hadis dan Akidah Filsafat. Lalu ia meminta 
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pendapat kepada Dr. Muh}ammad Yu>suf Mu>sa> untuk menentukan mana yang baik 
untuknya.
8
 
Setelah tahun pertama dilalui di Jurusan Tafsir Hadis, tak seorang pun yang 
berhasil dalam ujian selain Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926). Selanjutnya ia mengajukan 
tesis dengan judul Fiqh al-Zaka>h yang seharusnya diselesaikan dalam dua tahun, 
namun karena masa krisis menimpa Mesir saat itu, barulah pada tahun 1973 M ia 
mengajukan disertasinya dan berhasil meraih gelar Doktor. Sebab keterlambatannya 
meraih gelar doktor, karena dia sempat meninggalkan mesir akibat kejamnya rezim 
yang berkuasa pada saat itu. Ia terpaksa menuju Qatar pada tahun 1961 dan disana 
sempat mendirikan Fakultas Syariah di Universitas Qatar. Pada saat yang sama, ia 
juga mendirikan Pusat Kajian Sejarah dan Sunnah Nabi saw. Ia mendapat 
kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha sebagai tempat tinggalnya. 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) dalam perjalanan hidupnya, pernah menge-
nyam pendidikan penjara sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Raja Faruk, dia 
masuk bui tahun 1949 M, saat umurnya masih 23 tahun dikarenakan keterlibatannya 
dalam pergerakan Ikhwanul Muslimin. Pada April tahun 1956 M, ia ditangkap lagi 
saat terjadi Revolusi Juni di Mesir. Bulan Oktober kembali ia mendekam di penjara 
militer selama dua tahun. Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) terkenal dengan khutbah-
khutbahnya yang berani sehingga sempat dilarang menjadi khatib di sebuah masjid di 
daerah Zamalik. Alasannya, karena khutbah-khutbahnya dinilai menciptakan opini 
umum tentang ketidak adilan rezim saat itu. 
Seiring dengan perkembangan akademis Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926), perhatian-
nya terhadap kondisi Umat Islam juga meningkat pesat, berdirinya Negara Israel 
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cukup membuat perhatiannya terkuras, ditambah kondisi Mesir pada saat itu yang 
semakin memburuk. Dalam kondisi tersebut, Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) sering 
mendengar pidato Imam H{asan Al-Banna> yang memukau dirinya dari segi penyam-
paiannya, kekuatan hujjah, keluasan cakrawala serta sangat membara, kian lama 
perasaan yang menumpuk itu mengumpul menjadi kristal semangat menggejolak 
dengan pertemuan rutin yang amat mengesankan. Sehingga Syaikh Yu>suf Al-
Qard}a>wi> (1926) pernah berkomentar “Tokoh utama yang paling banyak 
mempengaruhi saya adalah H{asan Al-Banna> pemimpin gerakan Ikhwanul Muslimin 
yang sering saya ikuti ceramah-ceramahnya. 
Perkenalan Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) dengan H{asan Al-Banna> perta-
ma kali pada tahun pertama masuk di sekolah Ibtidaiah. Biasanya setiap memasuki 
tahun baru Muharram, banyak masyarakat yang berkumpul bersama dalam rangka 
memperingati hijrah Rasulullah saw. Mereka datang berduyun-duyun dari berbagai 
pelosok. Salah satu organisasi yang sering mengadakan acara seperti itu adalah 
Ikhwa>n al-Muslimi>n T{ant}a>. Awalnya ia tidak diperbolehkan ikut oleh sepupunya 
dikarenakan masih kecil. Namun setelah berunding dengan teman-temannya, 
sepupunya membolehkannya untuk ikut pergi bersamanya ke lokasi pengajian yang 
tiada lain adalah kantor cabang Ikhwa>n al-Muslimi>n, samping lapangan besar T{ant}a>. 
Mulai saat itulah ia sangat tertarik untuk terus mengikuti pengajian-pengajian Syaikh 
H{asan Al-Banna>, terutama setiap ia diundang mengisi berbagai acara di T{ant}a>.
9
 
Kebersamaannya dengan Syaikh H{asan Al-Banna> berlanjut diberbagai akti-
fitas, antaranya pengajian Tafsir dan Hadis serta ilmu-ilmu lainnya seperti tarbiyah 
dan ibadah rukhiyah, ekonomi, yayasan sosial, penyantunan anak yatim, pengajaran 
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baca tulis pada masyarakat miskin dan kegiatan persiapan jihad dengan Israel. Ketika 
aktifitas Ikhwa>n al-Muslimi>n terlibat perang dengan Israel pada tahun 1948 M, ia 
termasuk salah seorang di antara yang ikut andil dalam gerakan Ikhwa>n al-Muslimi>n 
yang ditangkap tanpa sebab yang jelas oleh kaum Zionis. Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> 
(1926) termasuk aktifiis yang pernah ditangkap pada saat itu, namun itu semua tidak 
memudarkan semangat dan gairahnya untuk berbuat sesuatu untuk umat yang tengah 
terbelenggu pemikiran Jahiliyah. Setelah ia keluar dari penjara, ia terus bekerja dan 
melanjutkan studinya yang terbengkalai karena situasi Mesir yang krisis pada saat itu. 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) juga banyak tertarik pada tokoh-tokoh 
Ikhwa>n al-Muslimi>n yang lain, karena fatwa dan pemikiran yang kokoh dan mantap. 
Diantara tokoh tersebut adalah Al-Ba>hi> Al-Khu>li>, Muh}ammad Al-Gazza>li> dan 
Muh}ammad ‘Abdulla>h Darra>s, selain itu juga ia kagum dan hormat kepada Imam 
Mah}mu>d Syaltu>t mantan Rektor al-Azhar dan Dr. ‘Abd al-H{aki>m Mah}mu>d sekaligus 
dosen yang mengajar di Fakultas Usuluddin dalam bidang Filsafat. Meskipun Syaikh 
Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) kagum dan hormat pada tokoh diatas, namun tidak sampai 
melenyapkan sikap kritisnya, ia pernah berkata: 
“Karunia Allah swt. kepada saya, bahwa kecintaan saya terhadap seorang tokoh 
tidak menjadikan saya taqlid kepadanya, karena saya bukan lembaran kopian 
dari orang-orang terdahulu, tetapi saya mengikuti ide dan perilakunya, hanya 
saja hal itu merupakan penghalang antara saya dan pengambilan manfaat ter-
sebut.”10 
1. Keluarga Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) memiliki tujuh anak. Empat putri dan tiga 
putra. Sebagai seorang ulama yang sangat terbuka, dia membebaskan anak-anaknya 
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untuk menuntut ilmu apa saja sesuai dengan minat dan bakat serta kecenderungan 
masing-masing. Dan hebatnya lagi, dia tidak bisa membedakan pendidikan yang 
harus ditempuh anak-anak perempuannya dan anak laki-lakinya. Salah seorang 
putrinya meperoleh gelar Doktor Fisika dalam bidang nuklir dari Inggris. Putri 
keduanya memperoleh gelar doktor dalam bidang kimia juga dari Inggris. Adapun 
yang keempat telah menyelesaikan pendidikan S1-nya di Universitas Texas Amerika. 
Anak laki-laki yang pertama menempuh S3 dalam bidang teknik elektro di Amerika. 
Yang kedua belajar di Universitas Da>r al-‘Ulu>m Mesir, sedangkan yang bungsu telah 
menyelesaikan kuliahnya pada Fakultas Teknik Jurusan Listrik. Dilihat dari 
beragamnya pendidikan anak-anaknya, maka dapat dilihat sikap dan pandangan 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) terhadap pendidikan modern. Dari tujuh anaknya, 
hanya satu yang belajar pendidikan agama yaitu di Universitas Da>r al-‘Ulu>m Mesir, 
sedangkan yang lainya mengambil pendidikan umum dan semuanya ditempuh di luar 
negeri, dikarenakan Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) merupakan seorang ulama 
yang menolak pembagian ilmu secara dikotomis. Semua ilmu bisa islami dan tidak 
islami, tergantung kepada orang yang memandang dan mempergunakannya.
11
 
2. Mazhabnya 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) adalah ulama yang tidak menganut mazhab 
tertentu, dalam bukunya H{ala>l wa al-H{aram fi> al-Isla>m ia menyatakan: 
“Saya tidak rela rasio saya terikat dengan satu mazhab dalam seluruh persoalan, 
salah besar bila mengikuti satu mazhab.” 
Ia sependapat dengan ungkapan Ibn Juz’i> tentang dasar mukallid, yaitu tidak 
dapat dipercaya tentang apa yang diikutinya itu dan taklid itu sendiri sudah menghi-
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langkan rasio, sebab rasio itu diciptakan untuk berpikir dan menganalisa, bukan untuk 
bertaklid semata-mata. Aneh sekali bila seseorang diberi lilin tetapi ia berjalan dalam 
kegelapan. 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) dalam masalah ijtihad, merupakan seorang 
ulama yang menyuarakan bahwa menjadi seorang Ulama Mujtahid yang berwawasan 
luas dan berpikir objektif, ulama harus lebih banyak membaca dan menelaah buku-
buku agama yang ditulis oleh non muslim. Menurutnya seorang ulama yang bergelut 
dalam pemikiran hukum Islam tidak cukup hanya menguasai buku tentang keislaman 
karya ulama tempo dulu. Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) sebagai ilmuan yang 
memiliki banyak kreatifitas dan aktifitas, ia juga berperan aktif dilembaga 
pendidikan. Jabatan struktural yang sudah lama dipegangnya adalah, Jurusan Studi 
Islam pada Fakultas Syariah Universitas Qatar, setelah itu kemudian menjadi Dekan 
Fakultas Syariah Universitas Qatar, sebelumnya ia adalah Direktur Lembaga Agama 
Tingkat Sekolah Lanjut Atas Qatar.
12
 
3. Guru-Guru Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) 
a. Syaikh Yama>ni> Mura>d 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) di masa kecilnya, ia terdorong oleh ajakan 
salah seorang saudaranya untuk pertama kalinya, ia belajar kepada Syaikh Yama>ni> 
Mura>d yang dipanggil dengan sebutan Kutta>b.13 Akan tetapi, ia hanya bertahan satu 
hari bersama Syaikh Yama>ni> dan setelah itu ia tidak mau lagi belajar dengannya. Hal 
tersebut disebabkan karena cara mengajar yang dilakukannya. Untuk membuat para 
murid lebih giat, Syaikh Yama>ni> sering menghukum murid-muridnya termasuk 
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dirinya. Allah menganugerahinya dengan memberikan perasaan yang tidak dapat 
menerima sekecil apapun kezaliman itu, sehingga mulai saat itu ia tidak suka 
menzalimi siapapun dan juga tidak suka dizalimi. Ia juga mengetahui bahwasanya 
Rasulullah saw. meminta perlindungan kepada Allah swt. agar tidak berbuat zalim 
dan tidak dizalimi, tidak membodohi dan tidak dibodohi.
14
 
b. Syaikh H{a>mid 
Oleh karena kezaliman yang menimpa Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) 
menyebabkannya memutuskan untuk tidak datang lagi kepada syaikh manapun dalam 
rangka belajar al-Qur‟an. Hal ini berlangsung beberapa lama, sampai pada akhirnya 
Ibundanya menyuruhnya untuk belajar kepada Syaikh H{a>mid. Pada saat menitipkan 
kami, ibuku berkata kepada Syaikh H{a>mid: 
“Syaikh, anak ini adalah amanah untukmu.” 
Syaikh Hamid menjawab: 
“Dia adalah anakku (juga) dan akan selalu aku awasi.” 
Aktivitas yang ia lakukan dirumah seorang Kutta>b adalah menghapal ayat-
ayat al-Qur‟an. Ayat-ayat yang akan dihapalnya ia tulis diatas sabak yang dibasahi 
dengan minyak, sehingga layak ditulisi dengan tinta. Ia mengkhatamkan hapalan al-
Qur‟an dalam usia sembilan tahun lebih beberapa bulan. Ia menjadi seorang murid 
termuda dikampung yang sudah hapal al-Qur‟an dengan waktu lebih dari satu tahun 
dikarenakan ia diajak berdagang oleh pamannya selama sepuluh bulan. Seandainya 
saat ia menghapal al-Qur‟an ia selalu hadir di sisi Syaikh H{a>mid, bisa jadi ia berhasil 
menghapalnya kurang dari satu tahun. Namun semuanya sudah berada dalam keten-
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tuan Allah swt. Semenjak saat itu masyarakat menjulukinya dengan julukan “Syaikh” 
sehingga ia dipanggil dengan nama Syaikh Yu>suf yang hapal al-Qur‟an.15 
c. Syaikh „Abdulla>h Yazi>d 
Saat Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) memasuki usianya tujuh tahun, ia 
dimasukkan ke sekolah dasar negeri yang ada dikampungnya, yang merupakan 
cabang dari provinsi al-Garbiyyah. Salah seorang guru yang mengajar disekolah 
tersebut adalah tetangganya, yaitu Syaikh „Abdulla>h Yazi>d, ia mengajari Syaikh 
Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) dan anak-anak lainnya tentang ilmu hitung. 
d. Syaikh ‘Ali> Sulaima>n Khali>l 
Syaikh ‘Ali> Sulaima>n Khali>l adalah guru yang mengajari Syaikh Yu>suf Al-
Qard}a>wi> (1926) pada semester pertama. Saat itu ia mendapatkan julukan “Biranji al-
Fas}l” yang artinya adalah, kelas paling pertama. Akar kata tersebut adalah diambil 
dari kata Bir yang artinya nomor satu dan kata Biranji adalah orang yang meraih 
nomor satu. 
e. Ustad Sa‘i>d Sulaima>n S|a>bit 
Bersama Ustad Sa‘i>d Sulaima>n S|a>bit ia diajari mata pelajaran sejarah, geog-
rafi dan ilmu keterampilan seperti ilmu kesehatan, khat, mengarang dan mah}fu>z}a>t. 
f. Syaikh Muh}ammad Sya’at 
Syaikh Muh}ammad Sya’at merupakan guru Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) 
di bidang ilmu Nahwu. Ia yang memanggil Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) dengan 
sebutan ”ya> ‘Alla>mah” yang artinya adalah, wahai anak yang serba tahu. 
g. Syaikh Al-Ba>hi> Al-Khu>li> 
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Pada tahun kedua Ibtidaiah Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) diajari mata 
pelajaran mah}fu>z}a>t oleh Syaikh Al-Ba>hi> Al-Khu>li>. Sang guru mengharuskannya 
untuk menghapal karya sastra al-Manfalu>ti> yang diambil dari bagian kitab al-Naz\ara>t 
bagian judul al-Rah}mah (kasih sayang).16 
h. Syaikh Muh}ammad Gubarah 
Pada tahun ketiga Ibtidaiah Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) belajar ilmu 
Sharaf yang merupakan saudara kandung ilmu Nahwu. Guru yang mengajarinya 
adalah orang alim yang ia cintai. Ia mengajar dengan metode yang sangat baik dan 
mudah dipahami. Guru tersebut adalah Syaikh Muh}ammad Gubarah. 
i. Syaikh Muh}ammad Al-Syanawi> 
Syaikh Muh}ammad Al-Syanawi> berasal dari daerah Mah}allah Ru>h}, yang le-
taknya bersebelahan dengan kampung Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926). Bersama Syaikh 
Muh}ammad Al-Syanawi>, ia belajar ilmu fikih yang bermazhab Hanafi. 
j. Syaikh Mah}mu>d Al-Difa>r 
Syaikh Mah}mu>d Al-Difa>r adalah seorang guru yang juga mengajari Syaikh 
Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) ilmu fikih mazhab Hanafi. Meskipun Syaikh Mah}mu>d 
tidak dapat melihat, akan tetapi ia adalah seorang guru yang mendalami ilmu di 
bidangnya. Ia adalah salah seorang keturunan keluarga besar Al-Difa>r yang sangat 
terkenal sebagai pengikut mazhab Hanafi dan sangat menghormati mazhabnya. 
Bersama syaikh ini ia termasuk siswa yang banyak protes dan banyak pertanyaan 
yang terkadang juga sering membuat Syaikh Mah}mu>d Al-Difa>r marah. 
k. Syaikh Muh}ammad Mutawalli> Al-Sya‘rawi> 
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Salah seorang guru Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) yang tidak kalah 
penting adalah Syaikh Muh}ammad Mutawalli> Al-Sya‘rawi>. Syaikh tersebut 
merupakan guru sastra pada tingkat Sanawiah.
17
 
l. Syaikh Muh}ammad Mukhta>r Badir 
Syaikh Muh}ammad Mukhta>r Badir adalah dosen tafsir Syaikh Yu>suf Al-
Qard}a>wi> (1926) pada tingkat pertama di al-Azhar. Ia adalah seorang ulama yang 
sangat menguasai ilmu qiraah, seorang pujangga dan sastrawan. 
m. Syaikh Muh}ammad Ami>n Abu> al-Rau>s 
Ia juga merupakan dosen Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) pada bidang mata 
kuliah Tafsir. 
n. Syaikh Muh}ammad Ah}madai>n dan ‘Abd al-H{ami>d Al-Sya>z\ili> 
Mereka berdua adalah seorang ulama ahli hadis sekaligus dosen yang me-
ngajar Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926). 
o. Syaikh S{a>lih Syaraf Al-‘I<sawi>, Syaikh Muh}ammad Yu>suf dan Al-Sya>fi‘i> Al-
Z|awa>hiri> merupakan para dosen yang mengajari ilmu tauhid. 
p. Syaikh ‘Abd al-Fatta>h} Syah}atah, Mah}mu>d Fayya>d} dan Abu> Zai>d Syalabi> adalah 
para dosen yang mengajarkan Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) di bidang ilmu 
sejarah. 
q. Syaikh Abu> Bakar Z|ikri> mengajarkan Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) di bidang 
ilmu teori akhlak. 
r. Syaikh Mans}u>r Rajab mengajarkan Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) di bidang 
ilmu Akhlak. 
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s. Dr. Muh}ammad Galla>b mengajar Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) di bidang 
ilmu Filsafat Timur dan Yunani. 
t. Dr. ‘Abd al-H{ali>m Mah}mu>d mengajar Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) di 
bidang ilmu Filsafat Islam dan Filsafat Modern. 
u. Syaikh T{ayyib Najja>r mengajar Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) di bidang ilmu 
Usul Fiqh. 
v. Dr. Jama>luddi>n mengajar Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) di bidang ilmu 
Psikologi. 
w. Syaikh ‘Ali> Al-Garra>bi> mengajar Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) di bidang 
ilmu Aliran-Aliran Islam (al-Firaq al-Isla>miyyah). 
x. Syaikh Muh}ammad Al-Gazza>li> 
Syaikh Muh}ammad Al-Gazza>li> merupakan guru Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> 
(1926) dari kalangan Ikhwa>n al-Muslimi>n. Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) sangat 
sering berkunjung ke rumahnya di Darb Al-Sa’a>dah bersama Assal dan Damardasy 
yang keduanya adalah sahabat Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926), tepatnya sebelum ia 
pindah ke jalan al-Azhar, lalu pindah lagi ke D{aqqi>. Syaikh Muh}ammad Al-Gazza>li> 
juga merupakan gurunya ketika berada di penjara T{u>r.
18
 
y. Syaikh H{asan Al-Banna> 
Walaupun Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) tidak dapat berjumpa dengan 
Syaikh H{asan Al-Banna> dikarenakan berjauhan tempat tinggalnya, Syaikh H{asan Al-
Banna> tinggal di Kairo sedangkan ia tinggal di T{ant}a>, namun ia dapat menikmati 
ceramah dan menyelami pemikirannya di saat ia berkunjung ke T{ant}a> atau kota-kota 
lain yang berdekatan dengannya. Salah satu nasihat yang pernah ia sampaikan selama 
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berkali-kali ke T{ant}a> adalah, nasihat khusus yang diberikan kepada dewan guru dan 
senat siswa dengan berwasiat tiga hal: Pertama, selalu besungguh-sungguh dalam 
menuntut ilmu. Kedua, istikamah dalam memegang teguh agama. Ketiga, selalu 
saling cinta di antara kami. 
z. Syaikh Sayyid Sa>biq 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) sering mengunjunginya di rumah lamanya 
yang terletak di Su>q al-Silah sebelum pindah ke Garden City. 
aa. Syaikh Al-Ba>hi> Al-Khu>li> 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) juga sering mengunjungi rumahnya di jalan 
al-Mat}ariyyah sebelum pindah ke jalan Qas}r al-‘Aini>. 
bb. Pondok Da>r al-H{ikmah 
Diantara sumber mata air ilmu yang jernih adalah kajian tafsir. Syaikh Yu>suf 
Al-Qard}a>wi> (1926) belajar kajian tafsir ini di Da>r al-H{ikmah kepada empat ulama 
kondang yang ahli di bidangnya pada saat itu, yaitu: Syaikh Mah}mu>d Syaltu>t, Syaikh 
‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, Ustad ‘Abd al-Wahha>b H{am>udah dan seorang lagi yang ia 
lupa namanya.
19
 
4. Karya tulis Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) banyak sekali membuahkan karangan tulis 
yang berkualitas, antara lain adalah: 
a. Fiqh al-Zaka>h 
b. Fiqh al-Nisa>’ 
c. Madkhal lima’rifah al-Isla>m wa Muqawwima>tuhu. 
d. Al-H{ala>l wa al-H{ara>m fi> al-Isla>m 
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e. Bai‘ al-Mura>bahah li al-A<mir bi al-Syira>’. 
f. Fawa>’id al-Bunu>k Hiya al-Riba> al-Muh}arram. 
g. Al-‘Aql wa al-‘Ilm fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. 
h. Al-Fiqh al-Isla>mi> bain al-As}a>lah wa al-Tajdi>d. 
i. Fata>wa> Mu‘a>s}irah 
j. Al-Ijtiha>d fi> al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah 
k. Al-Ijtiha>d al-Mu‘a>s\}ir baina al-Ind}iba>t} wa al-Infira>t} 
l. Mala>mih} al-Mujtama‘ al-Muslim al-Laz\i> Nunsyiduhu  
m. Al-Sunnah Mas}daran li al-Ma‘rifah wa al-H{ad}a>rah.20 
5. Kontribusi dan Aktivitasnya dalam pengabdian kepada Islam 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) adalah salah seorang tokoh Islam yang 
menonjol di zaman ini, dalam bidang ilmu pengetahuan, pemikiran, dakwah, 
pendidikan dan jihad. Pengabdiannya untuk Islam tidak hanya terbatas pada satu sisi 
atau satu medan tertentu. Di antaranya adalah: 
a. Dalam bidang Ilmu Pengetahuan 
Sebagai seorang warga Qatar dan ulama yang ahli dalam bidang hukum Islam, 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) sangat berjasa dalam usaha mencerdaskan 
bangsanya melalui aktifitas di bidang pendidikan, baik formal maupun non-formal.
21
 
Tulisan dan karangan merupakan salah satu sisi paling penting dan pribadi 
Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926). Dia adalah seorang alim yang banyak mengarang dan 
mengoreksi. Buku-bukunya memiliki bobot ilmiah yang tinggi dan memiliki 
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pengaruh besar di dunia Islam. Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) adalah seorang 
penulis yang memiliki pikiran-pikiran jenial dan orisinil. Tulisan-tulisannya selalu 
menggambarkan keluasan ilmunya dan jauh dari taklid buta. Tidak terjadi 
pengulangan, selalu didapatkan hal-hal penting, mendapatkan pelurusan pemahaman 
yang salah, pengokohan pemikiran, menerangkan yang tidak jelas, merinci yang 
global, menjawab hal-hal yang syubhat, atau menerangkan tentang hikmah.
22
 
b. Dalam bidang fikih dan fatwa 
Salah satu kontribusi Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) yang menonjol adalah 
dalam bidang fikih dan fatwa. Pada saat memberikan ceramah, menghadiri muktamar 
atau seminar, sering kali ada pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut masalah-
masalah keislaman yang diajukan kepadanya. Dan jawaban-jawabannya atas 
pertanyaan itu selalu mendapat tanggapan positif dan bisa diterima oleh mayoritas 
kaum intelektual muslim, itu semua karena jawaban-jawaban yang ia berikan 
memiliki ciri keilmuan yang kuat, ciri moderat serta sangat memuaskan.
23
 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) kini menjadi salah satu “referensi” utama 
kaum muslimin di seluruh dunia. Ia juga memiliki program tetap di radio dan TV 
Qatar yang dikhususkan menjawab pertanyaan para pendengar dan pemirsa. Ia 
menjelaskan secara panjang lebar di dalam bukunya yang sangat terkenal yaitu 
Fata>wa> Mu‘a>s}irah, yang berbicara tentang metode dan manhaj dalam berfatwa. 
c. Dalam bidang dakwah dan pengarahan 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) bekerja dalam banyak bidang dan menerjuni 
banyak aktivitas, yaitu antara kegiatan-kegiatan yang bersitat akademis, administrasi 
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dan budaya. Ia menyibukan diri dalam fikih, fatwa, sastra, puisi dan masih banyak 
lagi di bidang lainnya yang ia tekuni. Namun yang menjadi prioritas utama dalam 
hidupnya adalah dakwah, dan ini yang menjadikan dirinya sebagai manusia yang 
berharga. Dakwah telah menjadi darah dagingnya dan menjadi bagian penting dalam 
kesibukannya. la adalah fokus perhatiannya dan barometer kepeduliannya, fokus ilmu 
dan amalnya. 
Ia memulai aktivitas dakwahnya sejak masa remajanya, yaitu semasih duduk 
di bangku Sekolah Menengah Pertama di T{ant}a>. Saat itu ia baru berusia enam belas 
tahun. Ia memulai berdakwah dari desanya, kemudian di lingkungan sekitarnya, dan 
kini aktivitas dakwahnya telah menyebar ke seluruh dunia.
24
 Dalam dakwah yang 
digelutinya ia banyak menggunakan sarana yang bervariasi hingga pesan-pesan dak-
wahnya menyentuh berbagai kalangan. Di antaranya adalah dari mimbar sebagai sara-
na tradisional, yakni dari masjid ke masjid. 
Pada saat masih menjadi mahasiswa di Fakultas Usuluddin, ia telah menyam-
paikan khutbah-khutbahnya di sebuah masjid di kota Mababah, yaitu sebuah kota in-
dustri dengan jumlah pekerja yang sangat banyak. Masjid tersebut bernama A<li T{a>ha> 
yang kemudian orang-orang menyebutnya dengan sebutan “Masjid Syaikh Yu>suf”. 
Dia telah menjadi imam dari ribuan makmum salat Jumat. 
Setelah keluar dari penjara pada tahun 1956 M,
25
 kementerian Wakaf (Semisal 
Kementerian Agama di Indonesia) setelah usai perang Seuz, meminta Syaikh Yu>suf 
Al-Qard}a>wi> (1926) berkhutbah di Masjid Jamik Zamalik di Kairo. Pada saat itu 
ribuan jamaah datang memenuhi masjid untuk mendengarkan khutbah Syaikh Yu>suf 
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Al-Qard}a>wi> (1926), namun saat itu ‘Abd al-Nas}r melarangnya untuk berkhutbah di 
Masjid Jamik tersebut. 
Saat ia menjadi dosen tamu di Qatar pada tahun 1961 M, ia menjadikan mas-
jid sebagai sarana untuk menyebarkan dakwah-dakwahnya. Dari masjid inilah ia me-
nyampaikan khutbah dan pelajaran-pelajarannya, menyampaikan nasehat dan fatwa-
fatwanya. Hingga kini ia menjadi khatib tetap di Masjid ‘Umar bin Khat}t}a>b yang 
pelaksanaannya disiarkan langsug di TV Qatar. Ia juga telah menjadikan media se-
bagai mimbar dakwahnya. Ia memiliki program majlis taklim keagamaan di setasiun 
Radio, TV dan media Internet, ia membuka situs sendiri dengan domain Yusuf 
Qaradhawi.com. Hingga sebuah surat kabar yang terbit di Mesir memberinya gelar 
sebagai “Ensiklopedi berjalan”.26 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) sanggup melakukan kunjungan ke berbagai 
negara Islam dan non-Islam untuk misi keagamaan, dalam tugas yang sama pada 
tahun 1989 M, ia juga sudah pernah ke Indonesia dalam berbagai kunjungannya ke 
negara-negara lain.
27
 
d. Dalam bidang seminar dan muktamar 
Hampir tidak ada satu seminar ataupun muktamar yang membahas tentang 
pemikiran Islam atau dakwah Islam kecuali Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) selalu 
diundang untuk menghadirinya. Ini semua merupakan sebuah penghormatan dari 
pihak pengundang mengingat posisinya yang sangat penting di kalangan para ulama 
dan para dai serta kaum intelektual muslim dunia. Ia aktif mengikuti berbagai 
kegiatan ilmiah, seperti muktamar dan seminar tentang Islam serta hukum Islam. Dan 
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di antara muktamar-muktamar yang telah dihadirinya adalah: Muktamar Internasional 
pertama Tentang Ekonomi Islam yang dikoordinir oleh Universitas Malik ‘Abd al-
‘Azi>z di Jeddah, Muktamar I Ta>ri>kh Isla>m di Bairu>t dan Muktamar Hukum Islam di 
Riya>d} serta Seminar Hukum Islam di Libya dan masih banyak lainnya.
28
 
e. Dalam bidang kunjungan dan ceramah-ceramah 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) banyak diundang ke berbagai Universitas 
Islam untuk menyampaikan ceramah-ceramahnya di tempat itu, baik ceramah untuk 
mahasiswa dan ini yang paling banyak, maupun di hadapan para dosen atau kedua-
duanya secara bersamaan. Di antaranya adalah di beberapa universitas yang ada di 
Mesir seperti Universitas al-Azhar Kairo, Universitas „Ain Syams, Universitas 
Iskanda>riyyah, al-Mans{u>rah dan Asyut}, Universitas Khurthoum di Ummu Durman 
Sudan. Di samping itu semua, Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) juga melakukan 
kunjungan ke berbagai Negara Arab dan Islam, baik yang berada di Benua Asia 
maupun Afrika. 
Sebagaimana ia juga pernah melakukan kunjungan ke negeri-negeri berpendu-
duk minoritas muslim yang ada di Eropa, Amerika dan Australia. Pada kesempatan 
itu, ia selalu menyampaikan ceramah, pertemuan dan perbincangan hangat dengan 
generasi-generasi Islam di tempat itu. Pertemuan mereka dengan Syaikh Yu>suf Al-
Qard}a>wi> (1926) telah menorehkan pengaruh positif, khususnya di kalangan remaja 
dan anak muda, lebih-lebih mereka yang belajar di negeri-negeri Barat yang sering 
kali menghadapi angin kencang perubahan kultur dan budaya.
29
 
f. Dalam bidang Ekonomi Islam 
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Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) telah lama memfokuskan diri terhadap 
masalah ekonomi Islam, baik secara teoritis maupun praktis. Dari sisi teoritis dia 
telah banyak menyampaikan ceramah dan pelatihan tentang ekonomi Islam dan 
mengarang beberapa buku tentang ekonomi Islam yang banyak tersebar di beberapa 
Negara Islam. Di antaranya adalah Fiqh al-Zaka>h, Musykila>t al-Faqr wa Kaifa 
‘Alajaha> al-Isla>m (Problema Kemiskinan dan Solusi Islam), Bai’ al-Mura>bah}ah li al-
Amir bi al-Syira>’ kama Tajrif }ihi al-Mas}a>rif al-Isla>miyyah, dan yang terakhir adalah 
Fawa’id al-Bunu>k Hiya al-Riba> al-H{ara>m (Bunga Bank itu Haram).30 
Sebagai penghargaan atas perannya yang besar dalam masalah ini, IDB 
(Islamic Development Bank, Bank Pembangunan Islam) menetapkan dirinya sebagai 
pemenang hadiah dari IDB pada tahun 1411 H. dalam bidang Bank Islam.31 
g. Dalam bidang amal sosial 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) juga memiliki kepedulian yang kental dalam 
masalah-masalah sosial. Ia sering kali mengkritik keras pergerakan-pergerakan Islam 
yang hanya menyibukan dalam masalah-masalah politik yang sering kali banyak 
menguras energi demikian besar, ataupun bahkan mungkin semua energi yang ada. 
Kritik itu disampaikan Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) bagi gerakan Islam yang 
melalaikan sisi-sisi aktivitas sosial yang banyak digarap oleh musuh-musuh Islam dan 
sering dipergunakan sebagai sarana untuk menyesatkan dan memurtadkan kaum 
muslimin serta usaha-usaha mereka untuk mencabut kaum muslimin dari akar-akar 
akidah dan identitas keislamannya yang benar. Mereka dengan liciknya 
mempergunakan itu semua dengan alasan bahwa itu adalah kegiatan sosial, atau 
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bantuan suka rela. Semua itu mereka lakukan dengan mendirikan sekolah-sekolah, 
rumah sakit-rumah sakit dan yayasan-yayasan sosial yang beragam bentuknya.32 
Dan yang paling jahat dalam mempergunakan kegiatan sosial sebagai sarana 
penyesatan adalah para misionaris Kristen. Mereka menyerbu wilayah-wilayah Islam 
di Asia dan Afiika, di mana banyak penduduk negeri-negri itu yang dilanda kemis-
kinan, penyakit dan kebodohan. Bahkan, mereka masih dengan kejahatannya meren-
canakan untuk mengkristenkan semua kaum muslimin di seluruh dunia sebagaimana 
ini dinyatakan dalam muktamar para misionaris di Colorado Amerika. Mereka me-
nyediakan dana untuk proyek itu sekitar seribu juta dollar. Lalu mereka mendirikan 
sebuah Akademi Zwimer yang khusus untuk para spesialis pemurtadan kaum mus-
limin menurut negeri, bahasa, mazhab dan orientasi mereka masing-masing. 
Slogan: Sumbangkan satu dollar selamatkan kaum muslimin. Semua itu telah 
menggerakan semangat Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) untuk melawan arus besar 
misi Kristen. Dalam suatu kesempatan ia menjelaskan kepada kaum muslimin tentang 
adanya bahaya yang sedang mengancam. Ia menyatakan bahwa merupakan kewa-
jiban seorang muslim untuk melawan dan menghambat gerakan mereka tersebut 
dengan tindakan yang sepadan. Yakni penyediaan dana seribu juta dollar dari kaum 
muslimin untuk menyelamatkan akidah dan pribadi umat. Kemudian dana“satu 
milyar” yang terkumpul itu diinvestasikan untuk kepentingan amal sosial, bantuan 
suka rela dan amal dakwah. Ia menjelaskan bahwa kaum muslimin saat ini telah ber-
jumlah lebih dari satu milyar, andaikan kaum muslimin dari kalangan menengah 
membayar satu dollar saja, maka uang yang terkumpul adalah seribu juta dollar. Oleh 
sebab itulah ia mengeluarkan slogan yang sangat meggugah: “Sumbangkan satu dol-
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lar, selamatkan kaum muslimin”. Slogan itu ia sampaikan di beberapa negeri-negeri 
Islam.
33
 
Berdasarkan slogan tersebut kemudian muncullah ide pendirian Hai’ah al-
Khairiyyah al-Isla>miyah al-‘A>lamiyah (Lembaga Bantuan Islam Internasional) yang 
berpusat di Kuwait. Lembaga ini memulai aktivitasnya dengan semangat dan jelas 
walaupun patut diakui bahwa semua itu masih berada dalam tahap awal. Ia adalah 
salah seorang penggagas ide didirikannya lembaga tersebut dan juga sebagai anggota 
dewan pendiri. 
Berdasarkan ide-ide dan pemikirannya, maka ditentukanlah struktur proyek 
tersebut. Ia juga menjadi anggota pengawas manajemen dan komisi pelaksana. Ia juga 
banyak menyumbangkan kontribusinya baik dalam ide dan harta, maupun dalam pen-
dirian Iembaga-lembaga keagamaan dan sosial, seperti pembangunan masjid, akade-
mi, rumah sakit S{ahwah di desanya S{aft} al-Tura>b serta Masjid Rah}mat di Nas}r 
City.
34
 
h. Dalam bidang usaha kebangkitan generasi muda 
Salah satu fokus utama yang menjadi kepedulian Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> 
(1926) dan kini mulai tampak hasilnya, serta ia jadikan pena, lisan, pemikiran dan 
ilmunya sebagai tentara adalah masalah kebangkitan generasi muda umat saat ini. Ia 
telah banyak menghadiri muktamar-muktamar, seminar-seminar dan perkemahan-
perkemahan yang diorganisir oleh anak-anak muda Islam, baik di dalam negara-
negara Islam maupun di luarnya. 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) hadir di tengah-tengah mereka untuk 
menyampaikan ceramah-ceramahnya. Ia selalu memberikan kontribusinya dalam 
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pertemuan- pertemuan khusus dan selalu memberikan jawaban pada pertanyaan- 
pertanyaan yang menyedot kontroversi di kalangan umat, baik mengenai akidah, 
syariah maupun sejarah. Ia diterima secara baik di berbagai kalangan, khususnya di 
mata kalangan aktivis kebangkitan Islam. Karena mereka melihat dirinya memiliki 
tingkat keilmuan yang sangat tinggi dan tingkat kefakihan yang sangat mendalam 
serta keikhlasannya dalam dakwah.
35
 
i. Dalam bidang pergerakan dan jihad 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) sejak masa remaja aktif melakukan dakwah 
melalui khutbah-khutbah dan ceramah. Dan yang membantu aktivitas dakwahnya de-
ngan mudah adalah keterlibatannya dengan gerakan lkhwa>n al-Muslimi>n, dan perke-
nalannya secara baik dengan Imam H{asan aI-Banna>. Ia sering mendapatkan tugas 
kunjungan ke berbagai negeri Arab seperti Suriah, Lebanon dan Yordania. Ia juga 
ditugaskan sebagai penanggung jawab pergerakan di semua fakultas Syariah di Uni-
versitas al-Azhar. Dalam perjalanan dakwahnya ia telah banyak mendapat rintangan, 
tantangan, tekanan keras hingga dipenjara beberapa kali, sejak masih berstatus seba-
gai siswa di Sekolah Menengah Umum pada masa pemerintahan Raja Faruk tahun 
1948 M. Ia juga di penjarakan pada rnasa-masa revolusi bulan Januari tahun 1954 M, 
kemudian pada bulan November di tahun yang sama ia dipenjarakan selama dua 
puluh bulan. Peristiwa serupa juga rnenirnpa dirinya pada tahun 1963 M.
36
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j. Keterlibatannya dalam lembaga-Iembaga dunia 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) banyak terlibat dalam lembaga-lembaga dan 
pusat-pusat keislaman serta lembaga-lernbaga riset, dakwah, ekonomi maupun sosial. 
Beberapa lembaga Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) menjadi anggotanya, yaitu: 
1) Anggota pada Majlis Tinggi Pendidikan di Qatar dalam masa waktu beberapa 
tahun. 
2) Anggota Majlis Pusat Riset Kontribusi Kaum Muslimin dalam peradaban, 
yang berpusat di Qatar. 
3) Anggota Lembaga Fikih Islam yang berafiliasi pada Liga Muslim Dunia yang 
berpusat di Makkah. 
4) Tenaga Ahli Lembaga Riset Fikih yang berada di bawah naungan Organisasi 
Konferensi Islam (OKI). 
5) Dan lembaga-lembaga lainnya.37 
k. Keterlibatannya dalam Pendidikan Islam 
Selain Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) aktif dalam dunia pendidikan-
pendidikan Islam, seperti yang telah disebutkan pada uraian sebelumnya, ia juga 
sering kali diminta untuk menjadi tenaga pengajar pada beberapa lembaga pendidikan 
Islam. Keterlibatanya dalam pendidikan Islam antara lain; 
Pernah menjabat sebagai dekan Fakultas Tarbiyah di Qatar. Sebagai anggota 
majlis tinggi pendidikan di Qatar. la juga mendirikan Fakultas Syariah di Universitas 
Qatar. Sebagai tenaga bantuan untuk menjadi kepala sebuah Sekolah Menengah 
Negeri di Qatar. Dia telah melakukan pengembangan dan peningkatan yang sangat 
signifikan di tempat itu serta berhasil meletakan pondasi yang sangat kokoh dalam 
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bidang pendidikan karena berhasil menggabungkan antara khazanah lama dan kemo-
dernan pada saat yang sama. 
Ia juga mendirikan Fakultas Tarbiyah untuk mahasiswa dan mahasiswi yang 
merupakan cikal bakal Universitas Qatar dan ditugaskan di tempat tersebut untuk 
mendirikan jurusan Studi Islam sekaligus menjadi ketuanya. Dia juga ditugaskan un-
tuk memimpin pendirian dan sekaligus menjadi Dekan di Fakultas Syariah dan Studi 
Islam di Universitas Qatar hingga akhir tahun ajaran 1989-1990. Ia menjadi dewan 
pendiri pada Pusat Riset Sunnah dan Sirah Nabi di Universitas Qatar. Pernah di-
tugaskan oleh pemerintah Qatar untuk menjadi dosen tamu di al-Jaza>’ir dan ketua 
Majelis Ilmiah pada semua universitas dan akademi. Selain itu pula, ia dikenal seba-
gai guru besar di Universitas al-Azhar Kairo dan masih aktif memberikan pengajaran 
di unversitas tersebut hingga kini.
38
 
B. Metode Ijtihad Yu>suf Al-Qard}a>wi> di Bidang Ilmu Fikih 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, menuntut para 
ulama Islam untuk melakukan upaya rekontruksi terhadap khazanah pengetahuan Is-
lam secara inovatif. Termasuk yang cukup urgen adalah upaya para ulama tersebut 
untuk secara terus menerus melakukan ijtihad di bidang fikih secara benar dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Sebab soal kajian ijtihad akan selalu aktual, mengingat 
fungsi dan kedudukan ijtihad dalam yurisprudensi Islam tidak bisa dipisahkan dengan 
produk-produk fikih, apakah itu berfungsi sebagai purikasi ataukah reaktualisasi.
39
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Suatu hal yang berlebih-lebihan dan bersikap masa bodoh terhadap realita, 
bila mengatakan bahwa buku-buku karya ulama-ulama terdahulu sudah cukup mema-
dai untuk memberikan jawaban terhadap setiap persoalan baru. Karena setiap zaman 
itu memiliki problematika sendiri, konteks realitas dan berbagai kebutuhan senantiasa 
muncul.
40
 
Seorang fakih yang benar-benar fakih adalah seseorang yang mengetahui se-
cara lengkap tentang al-Qur‟an dan ilmunya, hadis dan ilmunya, serta ilmu-ilmu yang 
berhubungan dengan keduanya, seperti Bahasa Arab dan sastranya, fikih perbandi-
ngan dan masalah-masalah khilafiyahnya. Selain itu juga, ia juga dituntut menguasai 
ilmu usul fikih dan masalah-masalah fikih dan memahami banyak realitas kehidupan 
saat ini. Sebagai seorang fakih maka syarat-syarat tersebut telah dimiliki oleh Syaikh 
Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926). Fikih Qard}a>wi> semuanya bertumpuh pada fikih realitas, 
yaitu fikih yang didasarkan pada pertimbangan antara mas}lah}ah dan mafsadah. 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) dalam bidang fikih telah berhasil membuat 
sebuah formulasi dalam pemberlakuan fikih, terutama dalam menghadapi masalah-
masalah kontemporer. Diantara formula yang dibangunnya adalah mengenai perlunya 
dibangun sebuah fikih baru (fiqh jadi>d) antara lain adalah: 
1. Fiqh al-Muwa>zanah (fikih keseimbangan), yakni sebuah metode yang dila-
kukan dalam mengambil keputusan hukum pada saat terjadinya pertentangan 
dilematis antara maslahat dan mafsadat, atau antara kebaikan dan keburukan. 
Menurutnya sebuah kemudaratan kecil boleh dilakukan untuk mendapatkan 
kemaslahatan yang lebih besar, kerusakan temporer boleh dilakukan untuk 
mempertahankan kemaslahatan yang kekal. Bahkan kerusakan yang besar pun 
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dapat dilakukan jika dengan menghilangkannya menimbulkan kerusakan yang 
lebih besar. 
2. Fiqh al-Wa>qi‘i> (fikih realitas), sebuah metode yang digunakan untuk mema-
hami realitas dan persoalan-persoalan yang muncul dihadapan manusia, 
sehingga ia dapat menetapkan hukum yang sesuai dengan tuntutan zamannya. 
3. Fiqh al-Aulawiyya>t (fikih prioritas), sebuah metode untuk menyusun sebuah 
sistem dalam menilai sebuah pekerjaan, mana seharusnya didahulukan atau 
diakhirkan. Salah satunya adalah bagaimana mendahulukan usul daripada 
furuk, mendahulukan ikatan Islam dari ikatan lainnya, ilmu pengetahuan sebe-
lum beramal, kualitas daripada kuantitas, agama daripada jiwa, serta 
mendahulukan tarbiah sebelum berjihad. 
4. Fiqh al-Maqa>s}id al-Syari>‘ah, metode ini ditujukan bagaimana memahami nas-
nas syar‘i> yang juz‘i> dalam konteks Maqa>s}id al-Syari>‘ah dan mengikat sebuah 
hukum dengan tujuan utama ditetapkannya hukum tersebut, yaitu melindungi 
kemaslahatan bagi seluruh manusia baik di dunia maupun di akhirat. 
5. Fiqh al-Tagyi>r (fikih perubahan), sebuah metode untuk melakukan perubahan 
terhadap tatanan masyarakat yang tidak Islami dan mendorong masyarakat 
untuk melakukan perubahan.
41
 
Selain itu, kontribusi yang diberikan oleh Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) 
dalam bidang fikih adalah, bagaimana mencairkan kebekuan dan kejumudan umat 
Islam dalam menghadapi perubahan zaman. Menurutnya, salah satu penyebab 
kejumudan tersebut adalah, berhentinya kreatifitas umat dalam berijtihad yang 
merupakan dapur utama dalam kemajuan mereka. Dari masa ke masa persoalan umat 
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selalu berkembang dalam bidang sains dan teknologi, sedangkan jumlah ayat al-
Qur‟an dan hadis Nabi tetap tidak bertambah. Oleh karena itu diperlukan ijtihad 
dalam menjawab persoalan-persoalan tersebut.
42
 
Masa kemunduran ijtihad atau masa taklid yang panjang berdampak negatif 
terhadap kehidupan hukum Islam atau fikih. Mengembalikan hukum Islam sebagai 
hukum yang berlaku dan positif untuk mengatur kehidupan umat Islam secara menye-
luruh sudah merupakan keinginan bersama. Namun untuk menjadikan hukum Islam 
yang terhimpun dalam kitab-kitab fikih karya mujtahid masa lalu menemukan kesu-
litan, karena fikih tersebut merupakan hasil ijtihad yang sesuai dengan kondisi dan 
situasi masa lalu. Sedangkan untuk masa kini, sudah banyak pemikiran atau keten-
tuan dalam kitab fikih lama yang sulit dilaksanakan secara aktual.
43
 
Agar hukum Islam tetap aktual dalam mengatur kehidupan umat Islam di ma-
sa kini diperlukan hukum Islam dalam bentuknya yang baru, dan tidak mesti me-
ngambil alih semua fikih lama. Hal ini menghendaki adanya usaha tajdid atau tefor-
mulasi fikih. Diantara caranya adalah, dengan memahami kembali dalil syarak yang 
menjadi rujukan para mujtahid masa lalu serta menjadikan situasi dan kondisi umat 
sekarang sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan hukum, sebagaimana yang 
dilakukan oleh mujtahid masa lalu.
44
 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) menegaskan, bahwa ijtihad tidak 
menghilangkan tradisi fikih klasik tetapi ijtihad mengandung beberapa hal yang 
mendasar, yaitu: 
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a. Menafsirkan kembali tradisi fikih klasik yang melimpah ruah melalui aliran, maz-
hab dan pendapat-pendapat yang sahih, terutama dari kalangan sahabat dan tabiin, 
kemudian memilih mana yang lebih kuat serta sesuai dengan tujuan-tujuan syariat 
serta kemaslahatan umat dalam kondisi yang aktual.  
b. Kembali kepada sumber, nas-nas yang sahih sesuai dengan tujuan umum syariat. 
c. Ijtihad untuk kasus-kasus dan masalah-masalah yang aktual yang tidak ada hu-
kumnya serta belum terungkap oleh para ulama ahli fikih terdahulu. Hal itu dila-
kukan untuk mengambil hukum aktual yang sesuai dengan dalil-dalil syarak.
45
 
Menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) bahwa peluang ulama untuk 
berijtihad pada saat ini merupakan suatu keharusan yang harus di lakukan oleh 
mereka dan hukumnya adalah fardu kifayah. Ia mengemukakan bahwa ada tiga 
macam ijtihad, yaitu: 1) Ijtiha>d Intiqa>’i>, 2) Ijtiha>d Insya’>i>, dan 3) ijtihad integrasi 
antara Ijtiha>d Intiqa>’i> dan Ijtiha>d Insya’>i>. Berikut uraiannya:46 
1) Ijtiha>d Intiqa>’i>,/Tarjih 
Adapun yang dimaksud dengan Ijtiha>d Intiqa>’i> adalah, memilih suatu penda-
pat dari beberapa pendapat terkuat yang terdapat pada warisan fikih Islam yang penuh 
dengan fatwa dan putusan hukum. 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) tidak sependapat dengan orang-orang yang 
mengatakan, bahwa kita boleh berpegang pada pendapat dalam bidang fikih 
(pemahaman), karena sikap itu merupakan taklid tanpa dibarengi argumentasi. 
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Seharusnya diadakan studi komparatif terhadap pendapat-pendapat itu dan meneliti 
kembali dalil-dalil nas atau dalil-dalil ijtihad yang dijadikan dasar pendapat tersebut, 
sehingga pada akhirnya dapat diketahui dan dipilih pendapat yang terkuat dalilnya, 
dan alasannya pun sesuai dengan kaidah tarjih seperti mempunyai relevansi dengan 
kehidupan pada zaman sekarang. Pendapat itu mencerminkan kelemah lembutan dan 
kasih sayang kepada manusia, pendapat itu mendekati kemudahan yang ditetapkan 
oleh hukum Islam, pendapat itu lebih memprioritaskan realisasi maksud-maksud 
syarak kemaslahatan manusia, dan menolak marabahaya.
47
 
Kegiatan tarjih yang dilakukan oleh ahli tarjih pada masa kebangkitan kemba-
li hukum Islam berbeda dengan kegiatan tarjih pada masa kemunduran hukum Islam. 
Pada masa yang disebutkan terakhir ini, tarjih diartikan sebagai kegiatan yang tugas 
pokoknya adalah menyeleksi pendapat para ahli fikih di lingkungan intern mazhab 
tertentu, seperti Syafi‟iyah, Malikiyah dan lain-lain. Sedangkan pada periode kebang-
kitan Islam, tarjih berarti menyeleksi berbagai pendapat dari bermacam mazhab, baik 
beraliran sunni ataupun tidak. Jadi, sifatnya lintas mazhab.
48
 
Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi hasil dari ijtihad tarjih ini. 
Sedikitnya menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) ada tiga hal, yakni perubahan 
sosial politik, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, dan adanya desakan 
dari perkembangan zaman.
49
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Contoh lain dari ijtihad Ijtiha>d Intiqa>’i> adalah, tentang kekayaan yang dalam 
bahasa al-Qur‟an disebut dengan al-amwa>l, yakni segala sesuatu yang sangat diingin-
kan oleh manusia untuk memilikinya. 
Menurut Ibnu Asyir, kekayaan pada mulanya adalah emas dan perak tetapi ke-
mudian berubah pengertiannya menjadi sesuatu yang disimpan dan dimiliki. 
Menurut Mazhab Hanafi, kekayaan adalah segala yang dapat dimiliki dan di-
gunakan menurut kebiasan. Kekayaan dapat disebut kekayaan apabila memenuhi dua 
syarat tersebut, seperti tanah, binatang, barang-barang, perlengkapan dan uang. Se-
suatu yang tidak dapat dimanfaatkan tetapi mungkin dimiliki seperti ikan di laut, bi-
natang di hutan dan burung di udara adalah termasuk kekayaan. Sebaliknya sesuatu 
yang dapat dimanfaatkan tetapi tidak mungkin dimiliki, seperti cahaya dan panas ma-
tahari, tidak termasuk kekayaan, begitu juga sesuatu yang secara nyata dapat dimiliki 
tetapi tidak dapat dimanfaatkan seperti sebutir beras, segenggam tanah, setetes air dan 
sebagainya. 
Menurut Mazhab Maliki, Syafii dan Hanbali, yang dimaksud dengan kekaya-
an adalah termasuk segala manfaat yang dapat dikuasai dengan cara menguasai tem-
pat dan sumbernya. 
Ibnu Najim berpendapat bahwa kekayaan, sesuai dengan yang ditegaskan oleh 
ulama-ulama usul fikih adalah, sesuatu yang dapat dimiliki dan disimpan untuk ke-
perluan. 
Setelah memperhatikan dan mempelajari berbagai pendapat tersebut, maka 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) menyimpulkan, bahwa yang paling tepat adalah 
pendapat mazhab Hanafi. Alasannya adalah pengertian tersebut lebih dekat 
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pengertiannya dalam kamus-kamus Arab dan dapat diterapkan pengertiannya melalui 
nas-nas tentang zakat.
50
 Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan kekayaan 
adalah sesuatu yang berwujud dan dapat dimiliki, itulah yang dapat dibebani 
kewajiban untuk mengeluarkan zakat. 
2) Ijtiha>d Insya>’i> 
Adapun yang dimaksud dengan Ijtiha>d Insya>’i> adalah, pengambilan konkluse 
hukum dari suatu persoalan yang belum pernah dikemukakan oleh ulama terdahulu. 
Atau cara seseorang mujtahid kontemporer untuk memilih pendapat baru dalam mas-
alah itu, yang belum ditemukan di dalam pendapat ulama salaf. Boleh juga, ketika pa-
ra pakar fikih terdahulu berselisih pendapat sehingga termaktub pada dua pendapat, 
maka mujtahid masa kini memunculkan pendapat ketiga.
51
 
Sebagian besar Ijtiha>d Insya>’i> ini terjadi pada masalah-masalah baru yang be-
lum dikenal dan diketahui oleh ulama terdahulu serta belum pernah terjadi pada masa 
mereka. Kalaupun mengenalnya, tentu masih dalam skala kecil yang belum mendo-
rong mereka untuk mengadakan penelitian demi mencari penyelesaiannya. 
Mengenai Ijtiha>d Insya>’i> ini, Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) berpendapat 
bahwa setelah mengutip berbagai pendapat para ulama, maka langkah selanjutnya 
adalah mengkaji kembali berbagai pendapat tersebut, kemudian menarik simpulan 
yang sesuai dengan nas al-Qur‟an dan hadis, kaidah-kaidah dan Maqa>sid al-Syari>‘ah 
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sambil berdoa semoga Allah mengilhamkan kebenaran, tidak menghalangi tabir 
pahala,dan menjaga dari belenggu fanatisme dan taklid serta hawa nafsu dan 
prasangka buruk terhadap orang lain.
52
 
Sebagai contoh Ijtiha>d Insya>’i> adalah, para pakar fikih pada zaman modern ini 
berpendapat bahwa rumah, pabrik, tanah, dan sebagainya yang disewakan wajib di-
keluarkan zakatnya. Pendapat ini dikemukakan oleh Muh}ammad Abu> Zahrah, ‘Abd 
al-Wahha>b Khalla>f dan ‘Abd al-Rah}ma>n H{asan, sedangkan Syaikh Yu>suf Al-
Qard}a>wi> (1926) sangat mendukung pendapat tersebut dengan pembahasan yang 
lengkap dengan dalil-dalil yang dipegangi.
53
 
Apabila pemilik tanah menyewakan tanahnya dengan sewa berupa uang atau 
lain-lain yang menurut jumhur hukumnya boleh, maka siapakah yang berkewajiban 
membayar zakatnya, apakah pemilik tanah atau penyewa tanah? Maka menurut Abu 
Hanifah, zakat wajib atas pemilik tanah, berdasarkan ketentuan bahwa zakat adalah 
kewajiban tanah yang memproduksi, bukan kewajiban tanaman. Dan bahwa zakat 
adalah beban tanah yang sama kedudukannya dengan khara>j. Maka dalam hal sewa, 
tanah yang seharusnya diinvestasi dalam bentuk pertanian lalu diinvestasi dalam 
bentuk sewa, berarti sewa tersebut sama kedudukannya dengan hasil tanaman. 
Demikian juga pendapat Ibrahi>m al-Nakha’i>.54 
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Namum Imam Ma>lik, Al-Sya>fi‘i>, Al-S|auri>, Ibn al-Muba>rak dan Jumhur ulama 
fikih berpendapat, bahwa zakat wajib atas orang yang menyewa, karena zakat adalah 
beban tanaman bukan beban tanah. Pemilik tanah bukanlah penghasil biji-bijian dan 
buah-buahan, yang karenanya tidak mungkin mengeluarkan zakat hasil tanaman yang 
bukan miliknya. Menurut Ibn Rusyd, perbedaan pendapat disebabkan oleh tidak ada 
kepastian, apakah zakat tersebut merupakan beban tanah, beban tanaman atau beban 
keduanya.
55
 
Al-Mugni> menilai bahwa pendapat Jumhur lebih kuat, zakat diwajibkan atas 
hasil tanaman. Sedangkan Ima>m Al-Rafi‘i> berpendapat, bahwa penyewa tanah mem-
punyai dua kewajiban, yakni membayar sewa dan membayar zakat. Setelah mempe-
lajari pendapat para ulama tersebut maka Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) menge-
mukakan pendapat, bahwa yang adil adalah baik penyewa maupun pemilik harus 
secara bersama-sama menanggung zakat itu masing-masing sesuai dengan perolehan-
nya.
56
 Jadi pemilik tanah juga diwajibkan mengeluarkan zakat dari hasil sewa, 
sedangkan pendapat tersebut belum pernah dikemukakan oleh ulama-ulama 
terdahulu. Ijtihad yang demikian disebut Ijtiha>d Insya>’i>. Pendapat tersebut sangat adil 
dan sangat realistis diterapkan dizaman sekarang. 
3) Integrasi antara Ijtiha>d Intiqa>’i> dan Ijtiha>d Insya’>i>. 
Di antara bentuk ijtihad kontemporer adalah ijtihad perpaduan antara antara 
Ijtiha>d Intiqa>’i> dan Ijtiha>d Insya’>i>, yaitu memilih pendapat para ulama terdahulu 
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yang dipandang lebih relevan dan kuat, kemudian dalam pendapat tersebut ditambah 
unsur-unsur ijtihad baru. 
Sebagai contoh ijtihad jenis ini adalah, masalah aborsi. Lajnah Fata>wa> di Ku-
wai>t mengeluarkan pendapat tentang aborsi yang dibolehkan dan yang diharamkan. 
Lajnah Fata>wa> telah menyeleksi pendapat-pendapat para pakar fikih Islam, sekaligus 
menambahkan unsur-unsur kreasi baru yang dituntut oleh kemajuan ilmu penge-
tahuan dan ilmu kedokteran yang ditunjang dengan segala peralatan teknologi cang-
gih dan kemampuan untuk mendeteksi apa yang menimpa pada janin dalam bulan-
bulan pertama, berupa cacat yang mempunyai pengaruh fisik/biologis dan psikis pada 
kehidupan si janin dikemudian hari menurut sunnatulla>h yang berlaku di alam ini. 
Isi fatwa yang dikeluarkan tanggal 29 September 1984 itu adalah seorang dok-
ter dilarang menggugurkan kandungan seorang wanita yang telah genap 120 hari, ke-
cuali untuk menyelematkan wanita/ibu itu dari marabahaya yang ditimbulkan oleh 
kandungannya. Dan seorang dokter boleh menggugurkan kandungan wanita dengan 
persetujuan kedua belah pihak, yaitu suami istri, sebelum kandungan itu genap ber-
usia 40 hari, yakni saat masih berbentuk segumpal darah. Apabila kandungan itu su-
dah lebih dari 40 hari dan belum sampai 120 hari maka dalam keadaan seperti ini 
tidak boleh dilakukan abortos, kecuali dalam dua kondisi berikut ini: 
a) Apabila kandungan itu tetap dipertahankan, akan menimbulkan bahaya bagi sang 
ibu dan bahaya itu akan berlangsung terus menerus sampai sehabis melahirkan. 
b) Apabila sudah dapat dipastikan, bahwa janin yang lahir akan menderita cacat baik 
fisik atau akalnya, yang kedua hal itu tidak mungkin dapat disembuhkan.
57
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C. Metodologi Istinbat Hukum Yu>suf Al-Qard}a>wi> 
Metodologi istinbat Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) dalam menetapkan 
hukum adalah: 
1. Berpegang pada prinsip, bahwa dalil yang mengandung makna umum tetap 
diberlakukan keumumannya selagi tidak ada dalil yang mengkhususkannya. 
Sebagian besar dalil yang termuat dalam nas berbentuk pernyataan umum. 
Sehingga relevansinya tetap terjaga di setiap masa dan tempat. Oleh karena itu, 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) berpendapat, bahwa keumuman ayat-ayat dan 
hadis-hadis harus diperhatikan dan diterima sebagaimana adanya, selama tidak 
terdapat dalil lain yang mengkhususkannya. Bila terjadi demikian, barulah bisa 
mendahulukan yang khusus daripada yang umum.
58
 
2. Menghormati konsensus ulama (ijmak) yang pasti kebenarannya. 
Konsensus para ulama tentang suatu hukum agama, terutama pada abad-abad 
pertama membuktikan dengan jelas bahwa mereka sudah mendasari konsensus pada 
pertimbangan keagamaan yang benar yaitu ayat atau hadis, manfaat atau keperluan 
yang sangat mendesak. Oleh karena itu, selayaknya konsensus itu dihormati, agar po-
sisi konsensus dalam hukum tetap dapat menjadi alat penjaga keseimbangan dan pe-
nyingkir distorsi intelektual.
59
 
3. Menfungsikan analogi (Qiya>s) yang benar. 
Analogi (Qiya>s) adalah, memberikan hukum yang sama kepada sesuatu kare-
na sebab (ilat) yang sama. Hal itu merupakan suatu hal yang dikaruniakan Allah ke-
pada akal dan fitrah manusia. Ibn Qayyim mengatakan bahwa analogi adalah alat 
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ukur yang diturunkan Allah kepada manusia seiring dengan turunnya al-Qur‟an dan 
merupakan saudara kandung dan pendukung bagi al-Qur‟an itu sendiri. Alat ukur itu 
dimaksudkan untuk mencapai keadilan dan menjadi alat untuk mengetahui mana 
yang adil dan mana yang bukan.
60
 
Qiya>s merupakan suatu cara penggunaan ra’yu untuk menggali hukum syarak 
dalam suatu hal atau perkara yang tidak ditetapkan hukumnya secara jelas, baik 
dalam nas al-Qur‟an maupun sunah Nabi saw. Secara etimologi, kata Qiya>s berarti 
Qaddara yang artinya adalah mengukur; atau membandingkan sesuatu dengan yang 
semisalnya. Sedangkan menurut terminologi, seperti yang dikemukakan oleh Ibn 
Quda>mah adalah, menaggungkan atau menghubungkan furuk kepada asalnya dalam 
hukum, dikarenakan adanya kesamaan (yang menyatukan) antara keduanya.
61 
Dasar pemikiran Qiya>s ialah, adanya kaitan erat antara hukum dengan sabab. 
Hampir dalam setiap hukum di luar bidang ibadah, dapat diketahui alasan rasional 
ditetapkannya hukum itu oleh Allah swt. Alasan hukum rasional itu oleh ulama 
disebut dengan ilat. Di samping itu, dikenal pula dengan konsep muma>s\alah, yaitu 
kesamaan atau kemiripin antara dua hal yang diciptakan oleh Allah swt. Bila dua hal 
itu sama dalam sifatnya, tentu sama pula dalam hukum yang menjadi akibat dari sifat 
tersebut.
62 
Adapun unsur-unsur yang harus terdapat dalam Qiya>s, sebagaimana dikemu-
kakan oleh para ahli usul fikih adalah: 
a. Al-as}lu (Asal), yaitu: Sesuatu yang ada nas hukumnya. Ia disebut juga al-Maqi>s 
‘Alai>h (yang dijadikan sebagai ukuran, atau tempat menyerupakan atau me-
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ngiaskan), Mah}mu>l ‘Alai>h (yang dijadikan pertanggungan), dan Musyabbah Bihi 
(yang diserupakan dengannya). 
b. Al-far‘u (Cabang), yaitu: Sesuatu yang tidak ada nas hukumnya. Ia juga disebut 
al-Maqi>s (yang dikiaskan), al-Mah}mu>l (yang dipertanggungkan) dan al-Musyab-
bah (yang diserupakan). 
c. H{ukm al-As}l (Hukum Asal), yaitu: Hukum syarak yang ada nasnya pada al-As}l 
(pokok)-nya, dan ia dimaksudkan untuk menjadi hukum pada al-Far‘u (cabang) 
nya. 
d. Al-‘Illat (Ilat), yaitu: Suatu sifat yang dijadikan dasar untuk membentuk hukum 
pokok, dan berdasarkan adanya keberadaan sifat itu pada cabang (al-Far‘u), maka 
ia disamakan dengan pokoknya/asal (al-As}lu) dari segi hukumnya.63 
4. Mempertimbangkan tujuan dan manfaat. 
Para ulama manegaskan, bahwa hukum-hukum agama diundangkan semata-
mata untuk kebutuhan hidup umat manusia di dunia dan akhirat, baik yang bersifat 
primer maupun sekunder. 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) menekankan, sekalipun zakat disebut 
seiring dengan salat dalam fikih ibadah, namun pada dasarnya ia bukan sebagai 
ibadah murni, akan tetapi lebih tepat bila disebut sebagai tradisi sehari-hari atau 
kehidupan sosial (muamalah). Bila ingin menyusun fikih menurut metode modern, 
maka harus menjadikan zakat itu bagian dari fikih sosial ekonomi. Begitu pula dari 
segi kodifikasi, zakat haruslah termasuk perundangan sosial ekonomi.
64
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Secara umum Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) dalam ijtihadnya 
menggunakan metode berikut ini: 
a. Menetapkan sumber-sumber rujukan dan mengumpulkan data 
Langkah pertama yang dilakukan oleh Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) 
adalah, mengumpulkan ayat-ayat, hadis-hadis dan pendapat-pendapat ulama, baik 
yang klasik maupun kontemporer untuk dijadikan landasan utama dalam 
menerangkan hakikat, tujuan dan kedudukan zakat dalam Islam. 
b. Perbandingan 
Dalam hal ini Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) mengambil dua bentuk, yaitu: 
1) Perbandingan antara mazhab fikih yang ada dalam Islam untuk menemukan 
pendapat yang lebih baik dan kuat. Dalam membandingkan antara mazhab-
mazhab yang ada, maka Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) tidak membatasi 
diri pada mazhab yang empat saja, karena hal itu adalah kewenangan besar 
bagi seluruh mazhab untuk berbeda pendapat. 
2) Perbandingan antara agama Islam dengan agama-agama lain, baik akidah 
maupun pemikiran, tradisional maupun modern. Hal itu bertujuan untuk 
menjelaskan tentang keunggulan ajaran Islam sebagai agama terakhir dan 
abadi daripada ajaran agama lain yang mudah dibatalkan karena memiliki 
keterbatasan.
65
 
c. Interpretasi dan Uraian 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) tidak membatasi diri dalam membahas 
hukum tiap-tiap persoalan saja, akan tetapi ia juga berusaha mencari maksud dan 
rahasia sesuatu yang terkandung dibalik hukum yang ditetapkan oleh pembuat 
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hukum, yaitu Allah swt. Cara ini dilakukan sesuai dengan petunjuk pembuat hukum 
itu sendiri yang sangat memperhatikan motif hukum dan menjelaskan maksud dan 
manfaat hukum bagi manusia, baik perorangan maupun kelompok. 
Penguraian maksud suatu ketetapan hukum merupakan suatu usaha yang 
terpuji. Maka pada zaman ini, usaha tersebut merupakan tugas wajib bagi ulama yang 
berkompeten di bidangnya agar dapat memproteksi umat Islam sekaligus 
menghancurkan pendapat-pendapat yang menyesatkan mereka, baik yang datang dari 
timur maupun barat.
66
 
d. Pengujian dan Seleksi 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) membebaskan diri dari belenggu dari sikap 
bermazhab dan taklid, karena hal itu merupakan hal yang tidak dikenal oleh orang-
orang terdahulu. Para pemuka agama terdahulu melarang orang untuk bertaklid 
kepada pendahulunya. Taklid akan mematikan bakat manusia untuk menalar, 
sebagaimana ditegaskan oleh Ibn Al-Jauzi>: 
“Manusia diciptakan untuk memperhatikan dan memikirkan. Alangkah buruk-
nya seseorang yang diberi lampu untuk menerangi jalannya, ia memadamkan 
lampu itu dan berjalan dalam kegelapan.” 
Perkataannya yang lain: 
“Orang yang bertaklid berarti ia adalah seorang yang fanatik, atau tidak benar 
lagi jalannya. Tidak akan pernah bertaklid kecuali orang yang fanatik dan 
orang yang bodoh.” 
Berdasarkan hal tersebut, Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) tidak membaca 
pendapat ulama yang ada secara buta dan memihak. Akan tetapi ia membacanya 
dengan tenang dan teliti, tidak peduli dari mana datangnya dan siapa yang 
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menyatakannya, dari generasi awal sampai generasi akhir, dari perbendaharaan 
pikiran atau perbendaharaan hadis, dari Mazhab Z{a>hiri> ataupun mazhab-mazhab yang 
empat, dari ahli-ahli fikih atau yang lainnya. Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) berdiri 
di tengah-tengah, lalu ia menyambut dengan tangan terbuka kepada semua yang baru 
dan berguna dengan tidak mengabaikan yang lama.
67
 
Keempat metodologi tersebut berpijak pada sejumlah prinsip pokok yang me-
rupakan pedoman legal dalam menentukan arah yang akan dituju. Menentukan 
hukum yang paling kuat di antara yang masih diperdebatkan, dan menciptakan pen-
dapat baru atau semi baru dari kegiatan ijtihad tersebut. 
D. Tinjauan Fikih Yu>suf Al-Qard}a>wi> Terhadap Zakat Saham dan Obligasi 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) terkenal dengan ulama yang sangat 
berpegang teguh terhadap sikap moderasi, baik dalam bidang pemikiran, fikih, 
maupun dakwah. Dalam bidang fikih misalnya, sebagaimana yang telah disebutkan 
sebelumnya dalam berijtihad, ia tidak pro kepada salah satu imam mazhab saja, akan 
tetapi ia membandingkan antara pendapat dari keempat mazhab mana yang lebih kuat 
dan relevan dengan zamannya tanpa mengabaikan al-Qur‟an dan hadis Nabi saw. 
sebagai dalil pijakannya dalam beristinbat. 
Selain sikapnya yang moderat, Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) juga 
menekankan pentingnya peran ijtihad di masa sekarang ini. Karena berijtihad 
merupakan suatu kebutuhan, bahkan keharusan bagi kehidupan Islam. Ia merupakan 
media untuk memecahkan semua problem kontemporer yang sedang dihadapi oleh 
umat muslim. Sekiranya ijtihad itu tidak ada, tentu kehidupan umat muslim akan 
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dilanda kejumudan dan kebinasaan. Di antara masalah-masalah yang dianggap perlu 
untuk dilakukan ijtihad adalah mengenai ketetapan hukum zakat saham dan 
obligasi.
68
 
Alasan Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) mewajibkan zakat atas saham dan 
obligasi adalah, karena keduanya merupakan jenis harta kekayaan, dan pada setiap 
harta terdapat hak orang lain yang harus dikeluarkan lewat zakat, infak dan sedekah. 
Ia juga mewajibkan zakat atas semua jenis harta yang berkembang, baik dengan 
sendirinya maupun dengan pengolahan sebagaimana saham dan obligasi. Selain 
saham dan obligasi sama-sama memiliki nilai ekonomi, keduanya juga merupakan 
harta yang dapat memberikan pemasukan yang cukup tinggi jika dibandingkan 
dengan pertanian dan perdagangan, sehingga menurutnya saham dan obligasi lebih 
berhak dikeluarkan zakatnya dibandingkan harta yang lain.
69
 
Menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926), para ulama berbeda pendapat 
mengenai ketentuan zakat saham dan obligasi. Dalam garis besarnya terbagi menjadi 
dua pendapat yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, yaitu antara pendapat yang 
membedakan lingkup saham dan obligasi itu diberlakukan, apakah bergerak di bidang 
perindustrian murni, perdagangan murni, atau kombinasi antara keduanya? Dan 
pendapat yang tidak membedakan lingkup saham dan obligasi itu diberlakukan.
70
 
Namun dari kedua sudut pandang ulama tersebut, Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> 
(1926) lebih cenderung pada sudut pandang kedua, yaitu tanpa membedakan lingkup 
pemberlakuan saham. Menurutnya hal itu berdasar pada 3 (tiga) alasan, yaitu: 
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a. Pendapat kedua (tanpa membedakan lingkup saham dan obligasi itu diberlakukan) 
memiliki cara yang lebih mudah dalam mengeluarkan zakat saham dan obligasi 
dibandinkan pendapat yang pertama, terlebih lagi jika pemilik keduanya minim 
pengetahuan tentang zakat.
71
 
b. Pendapat kedua lebih kuat secara dalil dibandingkan pendapat pertama. Karena 
pendapat kebanyakan ulama menyatakan, bahwa pemodalan yang terletak pada 
peralatannya secara umum, seperti hotel, mobil angkutan, taksi, pesawaat dan lain 
sabagainya tidak dikenakan kewajiban zakat, baik pada modalnya, maupun 
penghasilannya seperti yang berlaku pada zakat perniagaan, atau pada penghasi-
lannya saja seperti yang berlaku pada zakat pertanian.
72
 
c. Tidak memberikan peluang bagi pemilik saham dan obligasi untuk bebas dari 
kewajiban zakat. Hal tersebut telah dicontohkan oleh Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> 
(1926) dengan gambaran berikut ini: Jika ada dua orang yang masing-masing 
memiliki uang 1000 dinar (mencapai nisab), salah seorang di antara mereka ada 
yang membelikanya dengan 200 saham perusahaan impor-ekspor, sedangkan 
yang satunya lagi membelikannya dengan 200 saham percetakan buku dan surat 
kabar. Maka pemberlakuan zakat keduanya adalah, yang pertama harus 
membayar zakat sahamnya yang 200 dan keuntungan yang dihasilkan darinya 
selama setahun dengan memasukkan harga peralatan dan lain-lain, sama halnya 
dengan kekayaan dagang. Sedangkan yang kedua tidak berkewajiban untuk 
mengeluarkan zakat sahamnya yang 200, dikarenakan berbentuk peralatan gedung 
dan lain-lain, begitu pula dengan keuntungan yang dihasilkan darinya, kecuali 
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jika keuntungan itu tetap tersisa sampai akhir tahun dan cukup satu nisab, baik 
dengan sendirinya atau ditambah dari sumber harta yang lain.
73
 
Berdasarkan gambaran tersebut, bahwa bisa terjadi orang yang kedua tidak 
akan dikenakan kewajiban zakat selama-lamanya, baik atas saham itu sendiri, 
maupun keuntungan yang diperoleh darinya, kecuali jika keuntungannya tersebut 
mencapai nisab, baik dengan sendirinya maupun dengan menambahnya dengan 
sumber harta yang lain. Sedangkan orang yang pertama setiap tahunnya akan 
dikenakan kewajiban zakat secara mutlak atas saham dan keuntungan yang 
diperolehnya.
74
 Hal ini dapat diperjelas dalam label berikut ini. 
Harga emas pergram 500.000 x 84 gram = 42.000.000 juta = Senisab 
 
Zakat Saham Dan Obligasi Terletak 
Pada Modal Dan Hasilnya dengan 
ketetapan 2.5%. 
Zakat Saham Dan Obligasi Terletak 
Pada Hasilnya Saja dengan 
ketetapan 10%. 
Modal 30.000.000 Modal 30.000.000 
Hasil 
Pertahun 
12.000.000 
Hasil 
Pertahun 
12.000.000 Tidak 
mencapai nisab 
Hasil 
Keseluruhan 
30.000.000 + 12.000.000 
= 42.000.000 mencapai 
nisab setara dengan harga 
emas 84 gram 
Hasil 
Keseluruhan 
-------------------------- 
Kadar 
Zakat 2.5%. 
42.000.000 x 2.5% = 
1.050.000 
Kadar 
Zakat 10%. 
0, karena 12.000.000 
tidak mencapai nisab 
setara dengan harga 
emas 84 gram 
Namun hal itu berbeda hasilnya jika digambarkan dengan tabel berikut ini. 
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Zakat Saham Dan Obligasi Terletak 
Pada Modal Dan Hasilnya dengan 
ketetapan 2.5%. 
Zakat Saham Dan Obligasi Terletak 
Pada Hasilnya Saja dengan 
ketetapan 10%. 
Modal 
42.000.000 juta setara 
dengan harga emas 84 
gram 
Modal 
42.000.000 juta setara 
dengan harga emas 84 
gram 
Hasil 
Pertahun 
42.000.000 
Hasil 
Pertahun 
42.000.000 
Hasil 
Keseluruhan 
42.000.000 + 42.000.000 = 
84.000.000 mencapai 
nisab 
Hasil 
Keseluruhan 
42.000.000 + 5.000.000 = 
84.000.000 mencapai 
nisab 
Kadar 
Zakat 2.5%. 
84.000.000 x 2.5% = 
2.100.000 
Kadar 
Zakat 10%. 
42.000.000 x 10% = 
4.200.000 
 
Menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi>, melakukan pembedaan pada jenis 
lingkup pemberlakuan saham dan obligasi tidak sesuai dengan prinsip keadilan 
hukum yang membedakan antara dua hal yang sama. Membeda-bedakan perusahaan 
Industri atau semi industri, perusahaan dagang atau semi dagang, dengan mewajibkan 
zakat kepada yang pertama dan membebaskannya dari yang kedua adalah tindakan 
yang tidak ada landasannya secara jelas, baik dari al-Qur‟an, sunah maupun ijmak 
dan Qiya>s.
 75
 
Menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926), jikalau saham dan obligasi itu 
diberlakukan tidak sama dengan berdasar pada lingkup pemberlakuan keduanya, 
maka seluruh perusahaan yang modalnya terletak pada perlengkapan, peralatan, atau 
gedung, seperti perusahaan percetakan, pabrik, hotel, mobil angkutan, taksi, dan lain 
sabagainya, zakatnya harus dipungut dari keuntungannya saja dengan pemberlakuan 
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zakat pertanian yaitu 10% atau 5% dari keuntungan bersih keduanya tanpa pokok. 
Maka yang menentukan seberapa besar zakatnya bergantung pada berat ringannya, 
atau besar tidaknya biaya yang dikeluarkan. Namun perusahaan yang modalnya 
terletak pada suatu yang diperjualbelikan dan materinya tidak tetap, maka zakatnya 
dipungut dari pokok beserta keuntungannya sekaligus dengan memberlakukan zakat 
perniagaan yaitu 2.5% dari pokok dan keuntungan keduanya.
76
 
Menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926), dengan adanya dua pendapat 
ulama tersebut maka tidak boleh memberlakukan dua ketentuan zakat sekaligus 
dalam jenis saham dan obligasi yang berbasiskan industri, yaitu mengerluarkan zakat 
pokok saham dan obligasinya saja dengan ketentuan zakat perdagangan sebesar 2.5%, 
kemudian mengerluarkan zakat hasil dari keduaya saja dengan ketentuan zakat 
pertanian sebesar 10% atau 5% tergantung pada berat ringannya, atau besar tidaknya 
biaya yang dikeluarkan, lalu melakukan pengakumulasian hasil keduanya, sehingga 
hasil dari pengakumulasian keduanya sebagai hasil akhir yang akan dikeluarkan 
zakatnya. Menurutnya, pemilik saham harus memilih antara salah satu pendapat yang 
telah ditetapkan oleh para ulama tersebut, yaitu antara ketentuan zakat perniagaan 
atau ketentuan zakat pertanian.
77
 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) menyatakan bahwa obligasi adalah sema-
cam cek berisi pengakuan bahwa bank, perusahaan, atau pemerintah berhutang 
kepada pembawanya, sejumlah tertentu dengan bunga tertentu pula. Maka pemilik 
obligasi sesungguhnya pemilik piutang yang ditangguhkan pembayaranya, akan 
tetapi hutang itu harus segera dibayar bila tiba masa pembayarannya. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka obligasi wajib dikeluarkan zakatnya apabila 
obligasi tersebut sudah berada ditangan pemiliknya selama satu tahun atau lebih. 
Pendapat ini adalah pendapat Imam Ma>lik dan Abu> Yu>suf. Akan tetapi jika belum 
jatuh temponya, atau belum cukup haulnya dalam kepemilikannya, maka belum 
diwajibkan zakatnya.
78
 
Bahkan Menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926), meskipun hutang itu 
sudah jatuh tempo namun belum dibayarkan, maka tetap dikenakan atasnya zakat 
setiap tahunnya, karena menurut pandangan mayoritas ulama di antaranya adalah Abu> 
‘Ubaidah, bahwa hutang yang diharapkan pengembaliannya seperti ada pada orang 
yang kaya sama seperti harta yang ada pada dirinya, sehingga harus dikeluarkan 
zakatnya.
79
 
Menurutnya juga, bahwa meskipun bunga hukumnya adalah haram, namun 
karena piutang ini berkembang dan memberi keuntungan (bunga) kepada pemiliknya, 
maka pemilik obligasi tetap diwajibkan pemberlakuan zakatnya. Karena keharaman 
bunga obligasi tidak dapat menjadi alasan untuk menggugurkan dari kewajiban zakat. 
Sebab mengerjakan perbuatan terlarang tidak memberikan keistimewaan kepada 
pelakunya untuk dibebaskan dari zakat, hal itu sama seperti yang diberlakukan pada 
perhiasan emas dan perak yang haram.
80
 
Berdasarkan pemaparan pandangan fikih Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) 
tentang zakat saham dan obligasi di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Saham dan obligasi tergolong harta yang berpotensi untuk berkembang, bahkan 
perkembangannya melebehi dari perkembangan harta pertanian dan perdagangan 
sehingga lebih berhak untuk dikeluarkan zakatnya. 
b. Saham dan obligasi harus dizakati walaupun berbasis konvesional atau ribawi, 
atau diberlakukan dalam hal yang diharamkan oleh syariat, seperti dalam 
perindustrian dan pendistribusian minuman keras. 
c. Objek zakat saham dan obligasi terletak pada modal dan hasilnya, baik yang 
bergerak dalam lingkup pengindustrian, perdagangan maupun kombinasi antra 
keduanya. 
d. Pemberlakuan zakat saham dan obligasi di-Qiya>s-kan sama dengan zakat 
perniagaan, baik dalam nisabnya yaitu seharga 84 gram emas atau 588 gram perak 
dari pokok dan hasilnya, atau dapat ditambahkan dengan harta yang lain, maupun 
kadar yang harus dikeluarkan yaitu 2.5%. 
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BAB IV 
ANALISIS ISTINBAT HUKUM  YU<SUF AL-QARD{A<WI< DALAM 
ZAKAT SAHAM DAN OBLIGASI 
A. Analisa Verifikatif Terhadap Pemikiran dan Istinbat Hukum Yu>suf Al-
Qard}a>wi> dalam Ketetapan Zakat Saham dan Obligasi 
Menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926), saham dan obligasi secara mutlak 
adalah bagian dari harta yang harus dizakati dari modal dan hasilnya, jika telah 
mencapai haul dan nisab. Baik keduanya diberlakukan sesuai dengan syariat atau pun 
tidak. Adapun yang dimaksud dengan tidak sesuai dengan syariat adalah dengan cara 
yang haram atau berbasis konvesional ribawi. 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) memandang bahwa walaupun pemberla-
kuannya tidak sesuai dengan syariat, namun ketetapan zakatnya tidak bisa digugurkan 
karena keharamannya. Dengan alasan bahwa jika keduanya dibebaskan dari zakat ka-
rena keharamannya, maka membuat banyak orang lebih cenderung untuk melakukan-
nya dibandingkan melakukan yang halal.
1
 Dalam kaidah fikih dijelaskan bahwa: 
اَذِإ  َضَراَع َت يِضَتْقُمْلاَو ُعِناَمْلا  ُوَّنَِإف  ُم َّدَق ُي .ُمَظَْعأ ْيِضَتقُمْلا َنَاك اَذِإ َّلاِإ ،ُِعناَمْلا 2 
Artinya: 
“Apabila larangan bertemu dengan kemaslahatan dalam suatu perkara, maka 
yang harus lebih diperhatikan adalah larangannya (untuk dihindari) dibanding-
kan kemaslahatannya, kecuali jika perkara kemaslahatnya lebih besar (maka 
harus lebih mengedepankan kemaslahatannya dan mengesampingkan lara-
ngannya untuk dilakukan).” 
Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan “larangan” adalah bunga sa-
ham dan obligasi atau hasil keduanya dengan cara yang diharamkan. Dan yang 
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dimaksud dengan “kemanfaatan” adalah pembayaran zakat yang akan memberikan 
manfaat bagi penerima zakat yang dominannya adalah kaum fakir dan miskin.  
B. Istinbat Hukum Yu>suf Al-Qard}a>wi> dalam Ketetapan Zakat Saham dan 
Obligasi 
Berangkat dari perintah dan keumuman ayat al-Qur’an, maka setiap kali 
berbicara tentang zakat maka tidak luput dari bentuk-bentuk usaha masa kini. Fikih 
yang telah dibuat oleh ulama terdahulu tidak banyak membahas hukum zakat modern 
masa kini, dikarenakan hal itu belum pernah ada di masa Rasulullah saw., sahabat 
dan para tabiin sehingga belum ada sandaran hukum yang kuat baginya.
3
 
Konsep zakat modern ini adalah, bahwa seluruh harta yang berkembang dan 
berpotensi sebagai investasi memiliki tanggungan wajib zakat. Akan tetapi hal ini 
tidak dinaskan langsung oleh Rasulullah saw., sehingga ketetapan dalilnya hanya 
mengambil keumuman nas al-Qur’an dan hadis tentang kewajiban zakat. 
Sebagian ahli fikih seperti Ibn H{azm melakukan pembatasan terhadap jenis 
harta yang wajib dizakati. Namun sebagian yang lain tidak melakukan pembatasan 
sehingga mencakup semua harta yang memliki potensi untuk berkembang. Ulama 
fikih yang paling luas dalam menggambarkan jenis harta yang wajib dizakati adalah 
Imam Abu> H{ani>fah.
4
 
Hal itu berbeda dengan penbdapat Ibn H{azm, Syauka>ni> dan S{a>diq H{asan 
Kha>n yang membatasi jenis harta yang wajib dizakati. Mereka mengatakan bahwa 
kewajiban zakat hanya ditujukan pada jenis harta tertentu saja. Adapun konsep yang 
mereka gunakan adalah dua dasar, yaitu: 
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1. Keharaman harta seorang muslim yang telah ditetapkan oleh nas, tidak 
diperkenankan untuk diambil suatu apa pun darinya, kecuali ada nas yang 
jelas yang membolehkannya. 
2. Kewajiban zakat telah ditetapkan secara syar‘i>. Landasan dasar ketetapan 
suatu ibadah atau segala hal yang ditetapkan oleh syariat adalah bebas dari 
tuntutannya kecuali bila ada nas syar‘i> yang menetapkannya secara jelas. 
Diharamkan membuat syariat tersendiri dalam ajaran agama tanpa adanya 
tetapkan dari Allah swt. 
Menurut pendapat ini, Qiya>s tidak boleh difungsikan dalam menentukan 
ketetapan hukum sesuatu, khususnya masalah zakat.
5
 
Berdasarkan dua dasar tesebut maka Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) tidak 
sependapat dengan Ibn H{azm, Syauka>ni> dan S{a>diq H{asan Kha>n, sehingga Syaikh 
Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) memiliki dasar tersendiri mengenai zakat, yaitu:
6
 
a. Sesungguhnya keumuman makna yang terkandung dalam nas al-Qur’an dan hadis 
Rasulullah saw. telah menetapkan kewajiban zakat atas setiap harta. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS al-Taubah/9: 103. 
 ْذُخ  ْنِم  ْمِِلِاَوَْمأ   ةَقَدَص  ْمُُىرِّهَطُت مِهيَِّكز ُتَو َاِبِ  ِّلَصَو  ْمِهْيَلَع  َّنِإ  َكََتلاَص   نَكَس  ُْمَّلِ  ُللاَو   عْيَِسَ 
  مْيِلَع. 
Terjemahnya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersih
kan dan mensucikan mereka, dan mendo`alah untuk mereka. Sesungguhnya 
doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
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Dan Hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukha>ri> dan Muslim 
dari Ibn ‘Abba>s r.a. bahwa Nabi saw. mengutus Mu‘a>z \ bin Jabal r.a. ke Yaman dan 
bersabda kepadanya: 
...  ْنَِإف  ْمُى اوُعَاطأ  ْمُهْمِلْعأَف َ،كِلَذِل  َّنأ  َللا  ِدَق  َضَر َت ْفا  ْمِهْيَلَع   ةَقَدَص  ُذَخُؤت  ْنِم  ْمِِهئاَيِنْغأ 
 دَر ُت َف ىَلَع ...ْمِهِئَارَق ُف7 
Artinya: 
“…Jika mereka menuruti perintahmu untuk itu ketetapan atas mereka untuk 
mengeluarkan zakat beritahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah swt. 
mewajibkan orangorang kaya dan diberikan lagi kepada orang-orang fakir 
diantara mereka…” 
b. Setiap harta yang dimiliki dibutuhkan penyuciannya. Hal itu dapat dilakukan 
dengan cara berzakat dan bersedekah sehingga dapat menjernihkan hati 
pemiliknya dari sifat kikir dan egois. 
c. Setiap harta dibutuhakan penyuciannya dari hal-hal syubhat (meragukan), baik di 
saat mendapatkannya maupun menginvestasikannya. 
d. Zakat disyariatkan untuk menutupi kebutuhan para fakir dan miskin, ga>rimi>n 
(orang yang berhutang demi kebaikan), Ibn Sabi>l (orang yang berjuang di jalan 
Allah), dan untuk menegakkan kepentingan umum kaum muslimin, seperti 
berjihad di jalan Allah serta menyatukan hati di antara sesama. 
e. Menurut jumhur ulama Qiya>s merupakan salah satu landasan dasar hukum 
syariat, walaupun Ibn H{azm dan yang sepakat dengannya berbeda pendapat akan 
hal ini. 
                                                 
7Abu>> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin Al-Mugi>rah Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-
Bukha>ri>, No Hadis. 1395 (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ibn Kas\i>r, 2002 M/1423 H), h. 338. Lihat juga Abu> Al-
H{usei>n Muslim Ibn Al-H{ajja>j Al-Qusyairi> Al-Naisa>bu>>ri>, S}ah}i>h} al-Muslim, Juz. 1, No Hadis. 29 (Cet. 
I; Bairu>t: Dar> al-Ih}ya>’ al-Turra>s\ al-‘Arabi>, 1991 M/1412 H), h. 50. 
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Menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926), sesungguhnya tidak ada suatu 
syariat yang diputuskan dalam ibadah melainkan berdasar pada nas. Sedangkan 
perintah zakat bukanlah termasuk ibadah murni (mah}d}ah), karena di dalamnya 
mencakup sistem manajemen keuangan masyarakat. Memasukkan Qiya>s ke dalam 
masalah zakat bukanlah suatu hal yang baru dan bukan pula suatu yang diingkari 
keberadaannya, hal ini telah diketahui sejak zaman sahabat Rasulullah saw., di 
antaranya adalah: 
1) ‘Umar bin Khat}t}a>b memerintahkan untuk mengambil zakat dari kuda di saat 
dia mengetahui bahwa nilainya sama dengan sejumlah harta yang besar. 
Pendapat ini pun diikuti oleh Abu> H{ani>fah. Zakat ini diwajibkan selama kuda 
tersebut dikembangkan dengan maksud bisnis. 
2) Ima>m Ah}mad mewajibkan zakat atas madu sebagaimana dikisahkan dalam 
as\ar dan juga sebagai bentuk Qiya>s atas hasil perkebunan dan buah-buahan. 
3) Myoritas mazhab menjadikan Qiya>s sabagai alat dalam memperoses hukum 
zakat, sebagaimana para ulama Sya>fi‘iyyah yang meng-Qiya>s-kan zakat 
makanan pokok yang biasa dimakan oleh seseorang dalam menindak lanjuti 
hadis tentang zakat fitrah yang mewajibkan zakat atas kurma, kismis, gandum 
jenia khint}ah dan sya‘i>r, atau sebagaimana meng-Qiya>s-kan makanan pokok 
atas empat jenis makanan di atas yang telah disebutkan.
8
 
Menurut Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) menggunakan Qiya>s dalam 
masalah zakat bukanlah merupakan suatu hal yang baru dan bukan pula sesuatu yang 
diingkari keberadaannya, karena hal itu telah terjadi pada masa sahabat, sebagaimana 
yang telah diperintahkan oleh ‘Umar bin Khat}t}a>b kepada masyarakatnya untuk 
                                                 
8
Yu>suf Al-Qard}a>wi>, Daur al-Zaka>h, terj. Sari Nurlita, Spektrum Zakat, h. 100. 
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mengambil zakat atas kuda ketika diketahui bahwa penghasilan yang didapatkan dari 
pengembang biakan kuda sangatlah besar. 
Kurang logis apabila zakat hanya diwajibkan kepada harta yang delapan 
jenis saja sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibn H{azm, tanpa melibatkan jenis 
harta lainnya yang kini menjadi sumber pemasukan dan penghasilan, seperti pabrik, 
apartemen, hotel, saham dan obligasi yang banyak menghasilkan keuntungan dan 
profit yang berlipat ganda, dibandingkan dengan apa yang dihasilkan dari perkebunan 
oleh petani yang garapannya adalah tanah sewaan bukan milik sepenuhnya. 
Sedangkan disisi lain semua jenis harta membutuhkan penyucian untuk 
membersihkan dari keharaman yang ada di dalamnya dengan mengeluarkan zakat.
9
 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) adalah ulama kontemporer yang 
mewajibkan zakat atas harta yang berkembang, karena dalam nas al-Qur’an sendiri 
tidak ada penyebutan secara rinci harta apa saja yang wajib dikeluarkan zakatnya. Al-
Qur’an menyerukan kewajiban zakat dengan lafal yang umum, misalnya dalam QS 
al-An‘a>m/6: 141. 
 ْيِذَّلا َوُىَو  َْنأ ْوُرْعَّم ٍتاَّنَج َأَش ْوُرْعَم َر ْ يَغَو ٍتاَش ْو ُت ْيَّزلاَو ُوُلُكُأ ا فِلَتُْمُ َْعرَّزلاَو َلْخَّنلاَو ٍتاَش َن
 َناَّم رلاَو   اِبِاَشَتُم  ْوُلُك ٍِوباَشَتُم َر ْ يَغَو ْنِم ا  ْو ُتآَو ََرْثَأ اَذِإ ِِهَرَثَ َلاَو ِهِداَصَح َمْو َي ُوَّقَح ا  ْو ُِفرْسُت َلا ُوَِّنإ ا 
 َْيِِفرْسُمْلا  بُِيُ. 
Terjemahnya: 
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah,dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekah-
                                                 
9
Yu>suf Al-Qard}a>wi>, Daur al-Zaka>h, terj. Sari Nurlita, Spektrum Zakat, h. 97. 
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kan kepada fakir-miskin) dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”10 
Jika dilihat dari segi zahir ayat tersebut, Allah swt. hanya mewajibkan zakat 
atas kurma dan tanaman-tanaman perkebunan sejenis buah-buahan di waktu panen. 
Pada ayat tersebut juga tidak dijelaskan apakah buah-buahan yang dimaksud adalah 
jenis buah-buahan yang ada sekarang ini, seperti semangka, durian, mangga dan lain 
sebagainya. 
Para ulama menyepakati kewajiban zakat atas lima jenis harta, yaitu: 
a) Emas dan perak 
b) Binatang ternak 
c) Harta dagang 
d) Tanaman hasil bumi, seperti hasil pertanian, dan buah-buahan 
e) Barang-barang hasil tambang 
Adapun jenis harta yang tidak tercantum di atas masih diperselisihkan 
kewajiban zakatnya oleh para ulama fikih, seperti, madu, hasil laut, investasi, profesi, 
surat-surat berharga seperti saham dan obligasi. Dari sejumlah jenis harta tersebut ada 
yang mewajibkan zakatnya ada juga yang tidak mewajibkannya. 
Seiring dengan berjalannya waktu, cakupan zakat semakin meluas. Selain 
zakat hasil investasi perusahaan, ada harta yang lain yang mesti dikeluarkan zakatnya 
yaitu saham dan obligasi, karena kedua hal tersebut adalah harta yang berpotensi 
berkembang. Sebagaimana yang disebutkan dalam buku Spektrum Zakat, bahwasanya 
semua harta yang berkembang mempunyai tanggungan wajib zakat dan berpotensi 
sebagai investasi bagi penanganan kemiskinan. Akan tetapi permasalahan ini tidak di-
                                                 
10
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Madi>nah al-Munawwarah: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, Mujamma‘ Kha>dim al-H{aramai>n al-Syari>fai>n, al-Malik Fahd li 
T{iba>‘ah al-Mus}h}af al-Syari>f, 1418 H), h. 212. 
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naskan langsung oleh Rasulullah saw. Namun demikian dalil terhadap permasalahan 
ini cukup dengan mengambil keumuman kewajiban zakat yang ada dalam al-Qur’an 
dan hadis.
11
 
Sesungguhnya keumumam yang ada dalam nas al-Qur’an menetapkan, bah-
wasanya di setiap harta terdapat hak orang lain, sebagaimana firman Allah swt. dalam 
QS al-Ma‘a>rij/70: 24. 
 َنيِذَّلاَو  ِف  ْمِِلِاَوَْمأ   قَح . موُلْعَّم 
Terjemahnya: “Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu.”12 
Menurut jumhur ulama, bahwa sesungguhnya metode Qiya>s merupakan salah 
satu landasan dasar hukum syariat, walaupun Ibn H{azm dan yang sepakat dengannya 
berbeda dalam hal ini. Karenanya, maka dapat dibuat perumpamaan (Qiya>s) atas 
semua harta yang berkembang dengan harta yang Rasulullah saw. wajibkan untuk 
dikeluarkan zakatnya. 
Ditegaskan pula, bahwasanya syariat tidak membedakan atas sesuatu yang 
sejenis, sebagaimana tidak mungkin menyatukan hal yang berbeda dalam satu 
hukum. Di saat kewajiban zakat menyeluruh ke setiap jenis harta dengan 
menggunakan metode Qiya>s, maka sama halnya telah memberlakukannya secara 
syar‘i>. Sebagaimana landasan hukum jenis harta perekonomian lainnya, maka 
landasan kewajiban zakat saham dan obligasi pun diambil dari keumuman ayat 
tentang kewajiban harta yang harus dizakati. 
Syaikh Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) menggunakan metode Qiya>s sebagai 
pijakan ijtihadnya dalam menetapkan zakat saham dan obligasi. Saham dan obligasi 
                                                 
11
Yu>suf Al-Qard}a>wi>, Daur al-Zaka>h, terj. Sari Nurlita, Spektrum Zakat, h. 9. 
12
Kementerian Agama RI, MushafAlquran dan Terjemah, h. 974. 
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merupakan masalah kontemporer yang belum dibahas dalam kitab fikih klasik, 
sehingga membutuhkan ijtihad baru untuk ketetapan zakatnya. 
Maka dalam hal ini, saham dan obligasi disebut dengan istilah al-Far‘u 
sebagai perkara yang tidak ada nasnya dan zakat perniagaan disebut dengan istilah al-
As}l sebagai perkara yang ada nasnya. Hukum yang akan diberlakukan pada hukum 
cabangnya (al-Far‘u) disebut dengan istilah H{ukm al-As}l yaitu hukum yang berlaku 
pada zakat perniagaan. Sedangkan motif yaitu berpotensi untuk berkembang sebagai 
dasar untuk membentuk hukum pokok disebut dengan istilah Al-‘Illat. 
Berdasarkan ketentuan tersebut, maka saham dan obligasi sama ilatnya 
dengan harta perniagaan, yaitu berpotensi untuk berkembang, maka dari itulah 
ketetapan hukum zakat keduanya disamakan dengan harta perniagaan tanpa 
membedakan antara saham yang bergerak di bidang perindustrian, perdagangan 
maupun kombinasi antara keduanya. Ketentuan nisabnya yaitu 84 gram emas atau 
588 gram perak dari modal saham dan hasilnya, atau ditambahkan dengan harta yang 
lainnya, dan kadar zakat yang harus dikeluarkan adalah 2.5%. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai beri-
kut: 
1. Para ulama fikih berbeda pendapat tentang zakat saham dan obligasi. Ada 
sebagian mereka yang menjadikan saham dan obligasi sebagai objek zakat 
secara mutlak. Dan ada pula yang menjadikan keduanya sebagai objek zakat 
jika dipandang sah menurut syariat. 
Jika saham dan obligasi tersebut tidak sah menurut syariat dikarenakan 
berbasis konvesional atau ribawi, atau menyangkut hal yang diharamkan, maka para 
ulama memiliki tiga (3) pendapat yaitu: 
a. Tidak wajib dikeluarkan zakat keduanya, baik modal maupun bunga atau hasil 
yang diperoleh darinya. Karena mengeluarkan zakat dari sesuatu yang haram 
hukumnya adalah tidak sah. 
b. Wajib dikeluarkan zakat dari modal kedunya, bukan dari bunga atau hasil haram 
yang diperoleh darinya. Karena kedunya termasuk harta yang produktif yang 
dapat diperjualbelikan dan memberikan keuntungan bagi pemiliknya. Maka 
zakatnya dianalogikan dengan zakat perniagaan yaitu 2.5% dari pokok dan 
keuntungan keduanya. 
c. Wajib dikeluarkan zakat kedunya, baik modal maupun bunga atau hasil yang 
diperoleh darinya dengan cara menggabungkan nilai keduanya pada waktu jatuh 
tempo dan dikeluarkan jika telah mencapai haul dan nisabnya setelah mengurangi 
nilai bangunan, mesin dan asset lainnya jika perusahaan tersebut di bidang 
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perindustrian. Maka zakatnya dianalogikan dengan zakat pertanian dan per-
kebunan yaitu 10% atau 5% tergantung pada berat ringannya, atau besar tidaknya 
biaya yang dikeluarkan dari keuntungan bersih keduanya tanpa pokok. Dan jika 
bergerak di bidang perdagangan, maka zakat dikeluarkan dari modal dan bunga 
2,5 %. 
2. Pandangan fikih Yu>suf Al-Qard}a>wi> (1926) terhadap zakat saham dan obligasi 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Saham dan obligasi tergolong harta yang berpotensi untuk berkembang, bahkan 
perkembangannya melebehi dari perkembangan harta pertanian dan perdagangan 
sehingga lebih berhak untuk dikeluarkan zakatnya. 
b. Saham dan obligasi harus dizakati walaupun berbasis konvesional atau ribawi, 
atau diberlakukan dalam hal yang diharamkan oleh syariat, seperti dalam 
perindustrian dan pendistribusian minuman keras. 
c. Objek zakat saham dan obligasi terletak pada modal dan hasilnya, baik yang 
bergerak dalam lingkup pengindustrian, perdagangan maupun konbinasi antra 
keduanya. 
d. Pemberlakuan zakat saham dan obligasi di-Qiya>s-kan sama dengan zakat 
perniagaan, baik dalam nisabnya yaitu seharga 84 gram emas atau 588 gram perak 
dari pokok dan hasilnya, atau dapat ditambahkan dengan harta yang lain, maupun 
kadar yang harus dikeluarkan yaitu 2.5%. 
3. Metodologi hukum yang digunakan oleh Syaikh Yu>suf al-Qard}a>wi> (1926) 
dalam menetapkan kewajiban zakat saham dan obligasi adalah: 
a. Berpegang pada prinsip bahwa dalil berlaku umum selama tidak ada petunjuk 
bahwa dalil itu berlaku khusus. 
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b. Menghormati konsensus ulama (ijmak) yang pasti kebenarannya. 
c. Menfungsikan analogi (Qiya>s) yang benar. 
d. Mempertimbangkan tujuan dan manfaat. 
B. Implikasi Penelitian  
Setelah mendalami dan mengkaji beberapa literatur tentang pemikiran Syaikh 
Yu>suf al-Qard}a>wi>(1926) mengenai zakat saham dan obligasi, maka pada kesempatan 
ini penyusun akan memberikan saran dan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Kepada perusahaan-perusahaan yang memperdagangkan, atau memiliki 
saham dan obligasi dan para investor pelaku pasar modal khususnya di 
Indonesia, diharapkan dapat mengeluarkan zakat keduanya, dikarenakan 
saham dan obligasi merupakan jenis harta yang berkembang dan dapat 
menghasilkan pemasukan. 
2. Perusahaan yang memiliki saham dan obligasi dapat menghitung zakat yang 
dikeluarkan dengan mengaplikasikan pendapat para ulama fikih, baik itu Sya-
ikh Yu>suf al-Qard}a>wi> (1926) maupun ulama lainnya yang dirasa sesuai 
dengan karakteristik perusahaannya. 
3. Lembaga-lembaga amil zakat dapat bekerja sama dengan bursa efek dalam 
penyediaan data wajib zakat  untuk memaksimalkan penyerapan zakat dari 
para pelaku pasar modal muslim yang menginvestasikan dana mereka lewat 
saham dan obligasi. 
Demikian pembahasan tesis ini, semoga dapat dijadikan sebagai karya yang 
penuh dengan keikhlasan dan kemanfaatan di dunia dan akhirat, baik bagi penulis sen
diri maupun bagi pembacanya, sehingga akan menghasilkan pahala dan balasan yang 
melimpah dari Allah swt. A<mi>n ya> Rabb al-‘A<lami>n. 
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